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Analisis Pengelolaan Pada Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) Dalam Pemberdayaan Usaha Masyarakat Di
Desa Rimbo Recap Kecamatan Curup Selatan

Oleh:
Jeki Eftoza

ABSTRAK

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu program pemerintah
Desa dengan menggunakan sumber daya untuk mengembangkan dan mendukung
proses pembangunan Desa. Salah satu rencana utama Desa adalah membentuk
BUMDes, salah satu Badan Usaha Milik Desa yang telah berdiri adalah Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes) Saritani yang terletak di Desa Rimbo Recap,
Kecamatan Curup Selatan, Kabupaten Rejang Lebong.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan analisis mendalam melalui
pendekatan studi lapangan (file research). Dalam penelitian ini peneliti langsung
datang ke BUMDes Saritani Desa Rimbo Recap Curup Selatan untuk
mendapatkan informasi yang berdasarkan pada fakta yang diperoleh dari
lapangan. Dengan menggunakan sumber data primer dan sekunder dan
mengumpulkan data melalui wawancara, dan dokumnetasi. Teknik analisa yang
dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data dan kesimpulan data.
Hasil dari penelitian ini yaitu BUMDes saritani menggunkan prinsip Mudharabah
yang dimana pihak BUMDes saritani sebagai pemberi modal kepada masarakat
sebagai pengelola modal, dimana dalam kerjanya yakni BUMDes saritani
memberikan modal baik berupa pupuk racun dan modal lainya, yang nantinya
akan digunakan oleh masyarakat untuk kebutuhan pertanianya, nantinya jika
pemodal atau masarakat telah melakukan panen hasil pertanian nantinya akan
menjual ke pihak BUMDes saritani dengan harga yang tidak mencekik masyarat
dan laba yang dihasilkan oleh BUMDes saritani akan dikelola kembali sebagai
saranan pendanaan masarakat lainya.. Pada BUMDes Saritani Desa Rimbo Recap
ini yang menjadi hambatan adalah kurang nya kesadaran dari anggota simpan
pinjam yang menimbulkan macetnya pembayaran angsuran. Adapun ditemukan
nya kasus yang meminjam uang dari BUMDes namun tak ada usaha yang dijalan
kan artinya kurang pengawaan dari para anggota BUMDes.

Kata Kunci: BUMDes, Pengelolaan, Memberdayakan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Indonesia merupakan salah satu Negara kepulauan terbesar dengan
jumlah penduduk terbanyak keempat di dunia. Di Negara ini juga terdapat
beberapa pembagian provinsi, kabupaten, kecamatan, kelurahan dan lain-lain
yang dimana memiliki fungsi masing-masing untuk mensejahterakan
masyarakatnya. Salah satunya pemerintah Desa yang berupaya untuk
meningkatkan pembangunan kemasyarakatan, serta membina kehidupan
masyarakat dan perekonomian Desa." Desa sebagai bagian wilayah dari
sebuah Kabupaten, memiliki otonomi asli. Walaupun dalam batasan otonomi
asli, Desa dapat membangun kemampuan sumber daya ekonomi dan
keuangannya dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi Desa dan
peningkatan kesejahteraan masyarakatnya. Dengan mengelola sumber daya
lokal berupa sumber daya manusia (penduduk), sumber daya modal (uang),
sumber daya alam (tanah, air, hutan) dan sumber daya sosial.?

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu program pemerintah
Desa dengan menggunakan sumber daya untuk mengembangkan dan
mendukung proses pembangunan Desa. Program pemberdayaan masyarakat

yang meliputi dari pemerintahan, kelembagaan, kesehatan, ekonomi

! Khairinnisa dan Citra Indah Merina, “Analisis Kontribusi Pengelolaan BUMDes

terhadap Pemberdayaan Masyarakat dan Pendapatan Asli Desa di Desa Keban Agung
Kecamatan Lawang Kidul,” Journal of Management & Business Vol.4 No.3, 2022, hal.104

2 Ashar Prawitno, Dkk, “Analisis Peranan Badan Usaha Milik Desa (Bum Desa) Dalam

Peningkatan Pendapatan Asli Desa Di Kabupaten Gowa”, jurnal ilmu social dan ilmu politik
universitas hasanuddin Vol.5 No.2, 2019, hal.51



masyarakat, teknologi, dan pendidikan. Pembangunan berbasis pemberdayaan
masyarakat merupakan upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah
satu tujuan pembangunan adalah upaya mewujudkan pertumbuhan ekonomi.
Adapun tujuan dari bidang ekonomi pada pemberdayaan masyarakat adalah
untuk membantu masyarakat yang kurang mampu, guna meningkatkan
pendapatan ekonomi masyarakat dan mengurangi kemiskinan. Hal ini
dilakukan dengan memberikan pelatihan dibidang sosial maupun keterampilan
kepada masyarakat. Program pemberdayaan masyarakat yang mendorong
Desa dalam sector ekonomi antara lain membentuk BUMDes, membangun
bendungan, dan PRUKADES.?

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) merupakan pilar kegiatan
ekonomi di Desa yang berfungsi sebagai lembaga social (Social Institution)
dan lembaga komersial (Commercial Institution). Selain itu Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) juga berperan sebagai lembaga sosial yang berpihak
pada kepentingan masyarakat melalui kontribusinya dalam penyediaan
pelayanan sosial. Sedangkan sebagai lembaga komersial bertujuan mencari
keuntungan melalui penawaran sumber daya lokal ke pasar.

Pendirian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) didasari oleh UU
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah Pasal 213 ayat (1)
disebutkan bahwa “Desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) sesuai dengan kebutuhan dan potensi Desa” Dalam Peraturan

Pemerintah Desa Nomor 4 Tahun 2015 juga dijelaskan secara lebih terperinci

¥ Wahyuni, Dkk, “Analisis Peran BUMDes Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Di
Desa Raba Kecamatan Wawo Kabupaten Bima”, jurnal risma Vol.2 No.4 (2022):hal. 699



mengenai proses pendirian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), siapa saja
yang berhak mengelola Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), permodalan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), jenis usaha yang diperbolehkan, sampai
dengan pelaporan dan pertanggung jawaban pelaporan Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes). Jenis usaha yang dikelola oleh Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) telah diatur di dalam peraturan menteri meliputi jasa, penyaluran
sembilan bahan pokok, perdagangan hasil pertanian, dan industri kecil atau
rumah tangga serta dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan potensi
Desa.’

Dari berbagai usaha yang dilakukan oleh BUMDdes ini diharapkan
nantinya dapat dimanfaatkan untuk pengembangan usaha, pembangunan Desa,
pemberdayaan masyarakat Desa, dan pemberian bantuan untuk masyarakat
miskin melalui hibah, bantuan sosial, dan kegiatan dana bergulir yang
ditetapkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa.’

Dalam Agama Islam bagaimana kerjasama secara benar dan tidak
memberatkan salah satu pihak, kerjasama yang baik vyaitu saling
menguntungkan dan terhindar dari riba. Salah satu kerjasama yang di
perbolehkan dalam Islam yaitu mudharabah ini. Secara teknik mudharabah
adalah akad kerjasama. Bila ditinjau dari segi akad, mudharabah terdiri atas
dua pihak. Dimana pihak pertama yaitu yang menyediakan keseluruhan dari
modal sedangkan pihak lainnya yaitu sebagai pengelola. Dalam istilah

mudharabah digunakan oleh orang Irak, sedangkan orang Hijaz

* 1bid, Ashar Prawitno, DKk, hal.105
® Ibid, Ashar Prawitno, DKkk, hal.107



menyebutkannya dengan istilah Qiradh. Dengan demikian mudharabah dan
giradh adalah dua istilah untuk maksud yang sama.®

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun
2014 Tentang Desa. Dalam undang-undang ini yang dimaksud
dengan desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus
urusan pemerintahan,  kepentingan  masyarakat setempat
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak
tradisional yang diakui dan dihormati dalam Seketariat Negara
Republik Indonesia.’

Sejauh ini telah berdiri banyak Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di
berbagai wilayah Indonesia, salah satu Badan Usaha Milik Desa yang telah
berdiri adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Saritani yang terletak di
Desa Rimbo Recap, Kecamatan Curup Selatan, Kabupaten Rejang Lebong.
BUMDes Saritani sudah berdiri sejak 2 Februari 2017, pendiriannya
berlandaskan pada Surat Keputusan Mentri No. 4 tahun 2015 dan Peraturan
Desa (Perdes) tahun 2017. Bahwa Desa dapat mendirikan BUMDes
berdasarkan peraturan Desa tentang pendirian BUMDes, pendirian BUMDes
dilaksanakan melalui musyawarah Desa yang melibatkan Perangkat Desa,

Badan Pengawas Desa (BPD) dan masyarakat Desa setempat.

® Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 138

Desi Marita, Praktik Mudharabah Pada Badan Usaha Milik Desa (Bumdes)
Berdasarkan Bab ViiiKompilasi Hukum Ekonomi Syariah, vol 1. No 2, 2022, hal. 2.
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BUMDes Saritani menyediakan berbagai macam unit usaha seperti,
unit simpan pinjaman yang merupakan unit peminjaman modal kepada
masyarakat yang membutuhkan dana dalam menjalankan usaha, unit penyedia
jasa sewa yaitu sewa pada peralatan tenda dan mesin molen, unit usaha
peternakan, perikanan dan perdagangan unit ini bergerak dalam bidang
peternakan itik dan jual beli beras Harum Sari, dan unit terakhir adalah unit
pengadaan sarana produksi pertanian (SAPRODI) merupakan unit usaha yang
bergerak dalam penyediaan alat-alat pertanian bagi masyarakat Desa
khususnya yang berprofesi sebagai petani.

Dalam pengadaan unit layanan dan unit usahanya, BUMDes Saritani
memperoleh dukungan penuh dari pemerintah. Melalui Anggaran Dana Desa
(ADD) dan juga bantuan dari Kementrian Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia, BUMDes Saritani
memperoleh modal yang dapat dikatakan relatip besar untuk menjalankan
suatu Badan Usaha Milik Desa. Setimpal dengan pemasukan dana tersebut,
BUMDes Saritani menjalankan unit usaha dengan baik. Selain menjadi badan
usaha Desa yang mendorong pertambahan Pendapatan Asli Desa (PAD),
BUMDes Saritani juga membantu masyarakat dalam menjalankan usaha-
usaha mereka, seperti usaha warung manisan dan usaha industri rumahan
sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan taraf kesejateraan masyarakat
Desa.

Sejauh ini BUMDes Saritani memang sudah banyak membantu

masyarakat dengan berbagai unit usaha yang mereka tawarkan, BUMDes



Saritani menetapkan aturan bahwa unit usaha yang ditawarkan hanya dikhusus
bagi masyarakat Desa Rimbo Recap saja. Aturan yang ditetapkan ini selain
menguatkan sistem pengelolaan dan kepengurusan pada BUMDes Saritani
juga menimbulkan reaksi yang berbeda-beda dalam masyarakat. Seperti pada
unit simpan pinjam, masyarakat yang boleh menjadi anggota hanyalah
masyarakat asli Desa Rimbo Recap saja, sedangkan bagi masyarakat
pendatang, mereka tidak mendapat kesempatan untuk menjadi anggota. Hal
ini bertujuan agar pengelolaan dari dana BUMDes tepat sasaran hanya kepada
masyarakat Desa Rimbo Recap.

Berdasarkan uraian masalah yang telah dipaparkan diatas maka
peneliti menarik untuk meneliti “Analisis Pengelolaan Pada Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) Dalam Pemberdayaan Usaha Masyarakat Di Desa

Rimbo Recap Kecamatan Curup Selatan”

. Batasan Masalah

Agar peneliti dapat menyelesaikan penelitian sesuai dengan apa yang
diharapkan maka dalam penelitian ini peneliti hanya membatasi pada
pengelolaan BUMDes dalam pemberdayaan usaha masyarakat Desa Rimbo
Recap . yang mana hanya mengacu kepada usaha dari BUMDes kepada

warga Rimbo Recap.



C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengelolaan BUMDes Saritani dalam pemberdayaan usaha
masyarakat Desa Rimbo Recap?
2. Apa kendala atau hambatan pengelolaan BUMDes Saritani di Desa Rimbo

Recap?

D. Tujuan
1. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengelolaan BUMDes
Saritani dalam pemberdayaan usaha masyarakat Desa Rimbo Recap.
2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa kendala atau hambatan

pengelolaan BUMDes Saritani di Desa Rimbo Recap.

E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Sebagai salah satu kajian pengembangan teoritis terutama terhadap
kajian yang berhubungan dengan analisis pengelolaan BUMDes dalam
pemberdayaan masyarakat melalui unit usaha di Desa rimbo recap
kecamatan curup selatan.
2. Secara Praktis
a. Bagi peneliti
Dengan adanya penelitian ini, maka akan menambah wawasan

ilmu pengetahuan tentang Analisis Pengelolaan BUMDes Dalam



Pemberdayaan Masyarakat Melalui Usaha Di Desa Rimbo Recap
Kecamatan Curup Selatan
b. Bagi kelembagaan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam
membuat kebijakan yang membangun agar masyarakat dapat lebih
termotivasi untuk lebih mengembangkan potensi BUMDes.
c. Bagi masyarakat
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan informasi
mengenai kekurangan BUMDes sehingga dapat dijadikan sumber
motivasi untuk lebih menciptakan dan meningkatkan potensi BUMDes
dalam meningkatkan perekonomian masyarakat.
d. Bagi akademisi
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana
untuk menambah wawasan keilmuan dan dapat digunakan sebagai
masukan dan referensi bagi pihak-pihak yang melakukan penelitian

serupa.

F. Kajian Literatur
Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan terhadap
beberapa sumber kepustakaan yang berkaitan dengan judul skripsi ini, penulis

melihat bahwa apa yang merupakan masalah pokok penelitian tampaknya



sangat penting dan prospektif sehingga perlu dikaji lebih dalam. Adapun

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan skripsi ini adalah:

1. Muhammad Istan, Pada Tahun 2017, “Efektivitas Implementasi
Dana Desa Tahun 2015-2016 Di Desa Air Meles Bawah
Kecamatan Curup Timur”

Dengan hasil penelitian, Dana Desa di Desa Air Meles Bawah
digunakan untuk pembangunan fisik dan non fisik. Penggunaan dana desa
mengikuti rencana yang sudah disusunoleh pemerintah desa dalam bentuk
dokumen RPJMDes. Dalam menggunakan dana desa untuk pembangunan
baik fisik dan non fisik kepala desa membentuk Tim PTPKD dan TPK
yang membantu kepala desa dalam menggunakan dana desa. Pencairan
dana desa melalui tiga tahapan, yang mana setiap tahap memerlukan
persyaratan tertentu. Hambatan dalam manajemen dana desa adalah
pertama, besaran dana desa, distribusi, serta peningkatan kapasitas
masyarakat. kedua keterbatasan peruntukan dana desa. Ketiga kepala
desa dan  perangkatnya  belum siap betul terkait dengan
pengelolaan dana desa dan pertanggungjawabannya.®

Perbedaan penelitian terdahulu dengan yang diteliti sekarang
yaiitu pada fokus penelitian, pada penelitian terdahulu hanya difokuskan
pada dampak di BUMDes pada meningkatkan pendapatan masyarakat

sedangkan pada penelitian sekarang peneliti akan memfokuskan pada

8 Sandi Ibnu Aziz, “BUMDes Dan Peningkatan Pendapatan Masyarakat : Studi Proses
Dan Dampak Di BUMDes Chaur Kecamatan Simpenan Kabupaten Sukabumi”, Skripsi,(
Yogyakarta, Fak: Dakwah Dan Komunikasi Prodi Pengembangan Masyarakat Islam UIN Sunan
Kalijaga, 2019,hal.92
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analisis pengelolaan BUMDes dalam pemberdayaan masyarakat melalui
unit simpan pinjam di Desa rimbo recap kecamatan curup selatan.
Persamaannya adalah sama-sama menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif.

2. Hendrianto, Syahrial Dedi dan Lutfy Elfalahy, “Pengelolaan
Simpanan Hari Raya Nir-Riba di Kelompok Pengajian Asy- Syifa
Kabupaten Rejang Lebong”

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.hasil dari
penelitian ini yaitu penyuluhan dan pendampingan yang dilakukan oleh
pengabdi dalam rangka mengarahkan dan praktek simpanan hari raya yang
bebas dari riba telah dapat terlaksana dengan baik. Praktek simpnanan hari
raya yang telah di lakukan oleh pengajian Asy-Syifa secara bertahap telah
melakukan transformasi kepada simpan pinjam yang diinginkan dalam
islam dengan akad Muddhorobah, Hiwalah Bi Ujrah dan qard.’

Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah
pada penelitian terdahulu simpan pinjam dilakukan sebagai simpanan
tanpa riba untk hari raya sedangakn pada penelitian sekarang simpan
pinjam yang di gunakan masyarakat untuk memulai suatu usaha di desa

3. Adinda Septya, Semarang, Pada Tahun 2021, “Peran Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) Dalam Pemberdayaan Masyarakat (Studi

Kasus Di Desa Pekalongan Kecamatan Winong Kabupaten Pati)”

® Hendrianto, Sarial Dedi, Lutfy Elfalahy, Pengelolalan Simpanan Hari Raya NIR-RIBA
di Kelompok Pengajian ASY-SYIFA Kabupaten Rejang Lebong, Jurnal Terapan ABdimas, vol 7.
No 1, 2022, hal. 1.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran BUMDes Kencana
Mandiri dalam pemberdayaan masyarakat berperan dalam pembangunan
dan pengembangan potensi dan kapasitas ekonomi masyarakat Desa untuk
meningkatkan kesejahteraan sosial serta berperan aktif dalam upaya
peningkatan kualitas manusia. Kehidupan dan masyarakat berperan dalam
meningkatkan perekonomian rakyat sebagai tumpuan kekuatan dan
ketahanan ekonomi dengan BUMDes sebagai pondasinya dan berupaya
mewujudkan dan mengembangkan perekonomian masyarakat Desa
melalui program-program yang dilakukan BUMDes seperti; bank sampah,
pengelolaan sampah, dan kemitraan atau kerjasama dapat memberikan
penghasilan tambahan bagi masyarakat. Selain itu, meningkatkan
semangat wirausaha dalam aspek yang lebih luas, meningkatkan kreatifitas
dan inovasi masyarakat dalam berwirausaha serta ketergantungan
masyarakat pada masyarakat lainnya mulai menghilang. Adanya peran
BUMDes dalam memberdayakan masyarakat Desa terdapat faktor
pendukung dan penghambat yang mempengaruhi baik internal maupun
eksternal. Faktor pendukung dalam lingkungan internal yaitu pada
pelayanan, memudahkan dan adanya sumber daya alam. Sedangkan pada
lingkungan eskternal yaitu adanya dukungan peraturan pemerintah Desa
terhadap BUMDes Kencana Mandiri, serta adanya partisipasi masyarakat.
Faktor penghambat dari lingkungan internal antara lain; pemasaran,
kurangnya kemandirian dan etos kerja pelaksana BUMDes, sarana

prasarana kurang memadai serta keterbatasan sumber daya manusia
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pengelola. Pada lingkungan eksternal antara lain; meningkatnya pesaing
dalam perekonomian, kurangnya sosialisasi pada masyarakat, dan adanya
budaya masyarakat. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang
bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami subyek penelitian di
lapangan. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif, dan menggunakan
teori pemberdayaan masyarakat.™
Perbedaan penelitian terdahulu dengan yang diteliti sekarang yaiitu
pada fokus penelitian, pada penelitian terdahulu hanya difokuskan pada
peran badan usaha milik Desa (BUMDes) dalam pemberdayaan
masyarakat sedangkan pada penelitian sekarang peneliti akan
memfokuskan pada analisis pengelolaan BUMDes dalam pemberdayaan
masyarakat melalui unit simpan pinjam di Desa rimbo recap kecamatan
curup selatan. Persamaannya adalah untuk mengelola potensi Desa melalui
BUMDes dan peneliti sama-sama menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif.
4. Syekti Suindyah Dwidiningwarni Dan Ahmad Zuhdi Amrulloh,Prodi
Ilmu Ekonomi Universitas Darul Ulum Jombang, Ditulis Pada Tahun

2020, Jurnal Ekonomi dan Keungan.”Peranan Pengolahan Dana Desa

1% Adinda Septya K., “Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Dalam Pemberdayaan
Masyarakat (Studi Kasus DiDesa Peklongan Kecamatan Winong Kabupaten Pati)”, SKripsi
(Semarang:Fak. IImu Social Dan Ilmu Politik Uin Walisongo Semarang, 2021), hal.5
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Untuk Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Di Jombang Jawa
Timur”."

Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh
pembangunan fisik dan pemberdayaan terhadap BUMDes; pengaruh
BUMDes dan pembangunan fisik terhadap pendapatan masyarakat;
pengaruh program pemberdayaan terhadap pendapatan masyarakat.
Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan simple random sampling, analisis
yang digunakan adalah Analisis Regresi Linear Berganda dengan
Logaritma Natural. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembangunan
fisik dan pemberdayaan dapat meningkatkan peranan BUMDes, BUMDes
meningkatkan pendapatan masyarakat, pembangunan fisik tidak
menyebabkan  peningkatan  pendapatan = masyarakat, = program
pemberdayaan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Ini berarti
bahwa perencanaan pengelolaan dana Desa sebaiknya diarahkan pada
program pemberdayaan melalui BUMDes untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat. Dan ini juga membuktikan bahwa BUMDes
keberadaannya sangat dibutuhkan oleh masyarakat Desa. Pengelolaan
dana Desa yang berupa pembangunan fisik tidak menyentuh pada

peningkatan pendapatan masyarakat.

1 Prodi Ekonomi,Universitas Ulum Jombang, Syekti Suindyah Dwidiningwarni Dan
Ahmad Zuhdi Amrulloh, Peranan Pengolahan Dana Desa Untuk Meningkatkan Pendapatan
Masyarakat Di Jombang Jawa Timur, Jurnal Ekonomi dan Keuangan,Akreditasi No.
32a/E/KPT/2017,hal.01
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Persamaannya adalah untuk mengelola potensi Desa melalui
BUMDes Perbedaan penelitian terdahulu dengan yang diteliti sekarang
yaitu pada fokus penelitian, pada penelitian terdahulu hanya difokuskan
pada peranan pengolahan dana Desa untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat sedangkan pada penelitian sekarang peneliti akan
memfokuskan pada analisis pengelolaan BUMDes dalam pemberdayaan
masyarakat melalui unit simpan pinjam di Desa rimbo recap kecamatan
curup selatan,dan juga pada metode penelitian yang digunakan penelitian
terdahulu menggunakan pendekatan cross sectional.

5. Ashar Prawitno , Rahmatullah Dan Safriadi, Fisip Universitas
Hasanuddin,Ditulisa Pada Tahun 2019,Jurnal llmu Social Dan lImu
Politik,” Analisis Peranan Badan Usaha Milik Desa (Bum Desa)
Dalam Peningkatan Pendapatan Asli Desa Di Kabupaten Gowa”.*

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk menganalisis faktor-faktor
yang menjadi potensi peranan BUM Desa di Kabupaten Gowa. (2) Untuk
menganalisis langkah-langkah yang dilakukan Pemerintah Daerah
Kabupaten Gowa dalam mewujudkan berdirinya BUM Desa. Tipe
penelitian yang akan digunakan adalah tipe penelitian deskriptif yaitu
suatu tipe penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai data yang ada dilapangan tentang
peranan Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) di Kabupaten Gowa. Hasil

penelitian yaitu sebagai berikut:

12 Rahmatullah Dan Safriadi, Analisis Peranan Badan Usaha Milik Desa (Bum Desa)
Dalam Peningkatan Pendapatan Asli Desa Di Kabupaten Gowa, Jurnal Ilmu Social Dan limu
Politik,Vol 5 No 2,2019,hal.50
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a. Untuk Pembentukan, Pemerintah Kabupaten Gowa telah melakukan
upaya pembentukan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di seluruh
Desa lingkup kabupaten Gowa.

b. Dalam mendukung jalannya roda organisasi, Pemerintah Kabupaten
Gowa telah membentuk Peraturan daerah sebagai pedoman
pelaksanaan Badan Usaha Milik Desa yaitu Peraturan Kab. Gowa No.
7 Tahun 2015 tentang Tata Cara Pembentukan dan Pengelolaan Badan
Usaha Milik Desa. Namun, permasalahan Sumberdaya manusia dalam
pengelolaan badan usaha milik Desa masih bersifat lamban dan

cenderung menurun.

Persamaannya adalah untuk mengelola potensi Desa melalui
BUMDes Perbedaan penelitian terdahulu dengan yang diteliti sekarang
yaitu pada fokus penelitian, peranan badan usaha milik Desa (bum Desa)
dalam peningkatan pendapatan asli Desa sedangkan pada penelitian
sekarang peneliti akan memfokuskan pada analisis pengelolaan BUMDes
dalam pemberdayaan masyarakat melalui unit simpan pinjam di Desa

rimbo recap kecamatan curup selatan.

G. Penjelasan Judul
Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam memahami judul penelitian
ini, maka penulis perlu menjelaskan istilah dan maksud judul, ada beberapa

istilah yang penting untuk dijelaskan sebagai berikut:
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1. BUMDes
BUMDes adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar
modalnya dimiliki olen Desa melalui penyertaan secra langsung yang
berasal dari kekayaan Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa
pelayanan dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan
masyarakat. Desa dapat mendirikan badan usaha Desa (BUMDes) sesuai
dengan kebutuhan dan potensi Desa melalui perauran Mentri dalam Negeri
No. 39 Tahun 2010 tentang Badan usaha milik Desa (BUMDes) dimana
BUMDes adalah usaha yang dibentuk/didirikan oleh pemerintah Desa
yang kepimilikan modal dan pengelolanya dilakukan oleh pemerintah
Desa dan masyarakat, Pendirian BUMDes juga didasari oleh UU No. 6
Tahun 2014 tentang Desa dalam pasal 87.%2
2. Peningkatan pendapatan
Peningkatan berasal dari kata “tingkat”. Yang Menurut KBBI
adalah (1) tingi martabat (kedudukan, jabatan, kemajuan, peradaban, dan
sebagainya); pangkat; derajat; taraf; kelas. (2) batas waktu (masa); sepadan
suatu peristiwa (proses, kejadian dan sebagainya).'*
3. Pemberdayaan masyarakat
Pemberdayaan masyarakat ialah proses pembangunan yang
membuat masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial

dalam memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri. Pemberdayaan

'3 Nur’ain Musa Husain, DKk, “Pengaruh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Terhadap
Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Ilut Kecamatan Batuda’a Kabupaten Gorontalo,”
Jurnal llmiah Manajemen Dan Bisnis Vol. 5 No. 2, 2022, hal. 869.

4 Kamus Besar Bahasa Indonesia, http://KBBI.web.id/integrasi, diakses tanggal 21 febuari
2023,17:49 WIB.
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masyarakat hanya bisa terjadi apabila masyarakat itu sendiri ikut pula
berpartisipasi. Jadi pada intinya kata kunci dari pemberdayaan adalah
meliputi: proses pembangunan, masyarakat berinisiatif, memperbaiki
situasi kondisi diri sendiri. Dengan kata lain keberhasilan dari program
atau kegiatan pemberdayaan masyarakat tidak hanya ditentukan oleh pihak

yang melakukan pemberdayaan.™

H. Metode Penelitian
1. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
analisis mendalam melalui pendekatan studi lapangan (file research).
Menurut Sugiyono Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpotivisme,digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperiment)
dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara gabungan,analisis data bersifat kualitatif,dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.'®
Untuk mengerti gejala sentral tersebut penulis mewawancarai
peserta penelitian atau partisipan dengan mengajukan pertanyaan yang
umum dan luas. Data yang berupa kata-kata atau teks tersebut dianalisis,

hasil analisis itu dapat berupa penggambaran atau deskripsi atau dapat pula

1> Dedeh Maryani dan Ruth Roselin E. Nainggolan, Pemberdayaan Masyarakat
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), hal. 8

16 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2021), hal. 18
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dalam bentuk tema-tema. Dari data-data itu, penulis membuat interpretasi
untuk menangkap arti yang terdalam. Sesudahnya penulis membuat
permenungan pribadi (self-reflection) dan menjabarkannya dengan
penelitian-penelitian ilmuwan lain yang dibuat sebelumnya.
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Rimbo Recap, Kecamatan Curup
Selatan, Kabupaten Rejang Lebong. Penelitian ini dilakukan mulai dari
bulan Desember 2023.
Data dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana dari
mana data di peroleh. Dalam penelitian ini sumber data terdiri dari :
a. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan dan
diolah sendiri oleh peneliti secara langsung dari objeknya. Sumber
data primer dalam penelitian ini adalah Kepala Desa, Ketua BUMDes,
pengurus BUMDes dan masyarakat sekitar BUMDes. Peneliti
mewawancarai salah satu pengelola BUMDes Rimbo recap yang
menegelola usaha yang di jalankan BUMDes.
b. Data Sekunder
Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang

diperoleh lewat pihak lain yang tidak di peroleh dari subjek penelitian.
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4. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah informasi yang didapat melalui
pengukuran-pengukuran tertentu untuk digunakan sebagai landasan dalam
menyusun argumentasi logis menjadi fakta. Sedangkan fakta itu sendiri
adalah kenyataan yang telah diuji kebenarannya secara empirik.'’
Berdasarkan hal tersebut diatas agar data yang diperoleh dalam
penelitian ini benar-benar akurat dan dapat dipertanggung jawabkan maka
metode yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data yang
diperlukan adalah
a. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab langsung bertatap muka antara si
penanya dengan narasumber. Wawancara mendalam in-depth
interview terhadap pengelola BUMDes yang berdomisili di Desa
Rimbo Recap, Kecamatan Curup Selatan berprofesi sebagai pengelola
BUMDES dalam pengembangan Usaha BUMDes. Penarikan sampel
narasumber dilakukan dengan sistem Purposive yaitu memilih

narasumber sesuai dengan kebutuhan.®

7 Sukarman Syarnubi, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Lp2 STAIN Curup:
Istana Grafika Curup, 2014), hal. 132.

18 Rita Kumala Sari, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Banten: PT. Sada Kurnia Pustaka,
2023), hal 133.
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b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari sumber-sumber tertulis atau dokumen-
dokumen, baik berupa buku-buku, majalah, peraturan-peraturan,
notulen rapat, catatan harian dan sebagainya."®

5. Analilis Data

Analisis data kualitatif ialah analisis yang tidak menggunakan
model matematika, model statistik dan model-model tertentu lainnya.
Proses analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan
menggunakan model Miles dan Huberman yaitu melalui proses reduksi
data, penyajian data, penarikan simpulan serta triangulasi. Adapun
penjabaran analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik
sebagai berikut:
a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data
awal yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi
data ini berlangsung secara terus-menerus selama penelitian kualitatif

berlangsung.

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2013), hal. 145.
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b. Penyajian Data

Pada penelitian kualitatif, penyajian data dapat ditampilkan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.?

c. Penarikan Simpulan (Conclusion)

Penulis berusaha menarik simpulan dan melakukan verifikasi
dengan mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari lapangan,
mencatat keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur
kausalitas dari fenomena dan proporsi. Pada tahap ini, penulis menarik
simpulan dari data yang telah disimpulkan sebelumnya, kemudian
mencocokkan catatan dan pengamatan yang dilakukan penulis

terhadap penelitian.

% Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), hal 67.
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LANDASAN TEORI

A. Pengelolaan

Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata management, terbawa oleh
derasnya arus penambahan kata pungut ke dalam bahasa Indonesia, isilah inggris
tersebut lalu di Indonesia menjadi manajemen. Manajemen berasal dari kata to
manage yang artinya mengatur, pengeturan dilakukan melalui proses dan diatur
berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen. Jadi manajemen itu merupakan
suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang di inginkan melalui aspek-aspeknya
antara lain planning, organising, actuating, dan controling. Admosudirjo
mendefinisikan bahwa Pengelolaan adalah pengendalian dan pemanfaatan semua
faktor sumber daya yang menurut sesuatu perencanaan diperlukan untuk
menyesuaikan suatu tujuan tertentu. *

Pengelolaan adalah seni atau proses dalam menyelesaikan sesuatu yang
terkait dengan pecapaian tujuan. Dalam penyelesaian akan sesuatu tersebut, terdapat
tiga faktor yang terlibat. Adanya penggunaan sumber daya organisasi, baik sumber

daya manusia maupun faktor-faktor produksi lainya. Proses yang bertahap mulai dari

! Pascallino Julian Suawa, dkk, “Manajemen Pengelolaan Dana Revitalisasi Danau Tondano Oleh

Pemerintah Kabupaten Minahasa (Studi Kasus Di Balai Wilayah Sungai Sulawesi)”, Jurnal Governance
Vol.1 No.2, 2021, hal.3.

22
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perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengimplementasian, hingga
pengendalian dan pengawasan. Adanya seni dalam penyelesaian pekerjaan.?
1. Prinsip Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

Pengelolaan BUMDes harus diljalankan dengan menggunakan prinsip
kooperatif, partisipatif, emansipatif, transparansi, akuntabel, dan sustainable,
dengan mekanisme memberbase danself help yang dijalankan secara profesional,
dan mandiri.?

Berkenaan dengan hal itu, untuk membangun BUMDes diperlukan
informasi yang akurat dan tepat tentang karakteristik kelokalan, termasuk ciri
sosial-budaya masyarakatnya dan peluang pasar dari produk barang dan jasa
yang dihasilkan. BUMDes sebagai badan usaha yang dibangun atas inisiatif
masyarakat dan menganut asas mandiri, harus mengutamakan perolehan
modalnya berasal dari masyarakat dan Pemdes. Meskipun demikian, tidak
menutup kemungkinan BUMDes dapat memperoleh modal dari pihak luar,
seperti dari Pemerintah Kabupaten atau pihak lain, bahkan dapat pula melakukan
pinjaman kepada pihak ke tiga, sesuai peraturan perundang-undangan.
Pengaturan lebih lanjut mengenai BUMDes tentunya akan diatur melalui
Peraturan Daerah Perda. BUMDes didirikan dengan tujuan yang jelas. Tujuan
tersebut, akan direalisir diantaranya dengan cara memberikan pelayanan

kebutuhan untuk usaha produktif terutama bagi kelompok miskin di pedesaan,

2 Mario Wowor, “Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Dalam Peningkatan
Pendapatan Asli Desa Kamanga Kecamatan Tompaso”, Jurnal Jurusan Ilmu Pemerintahan, Vol. 3 No. 3,
2019 ,hal.3.

® Departemen Pendidikan Nasional Pusat Kajian Dinamika Sistem Pembangunan (PKDSP), Buku
Panduan Pendirian Dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) (Jakarta: Fakultas Ekonomi
Universitas Brawijaya, 2017), hal.11-12.
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mengurangi praktek pelepasan uang, menciptakan pemerataan kesempatan

berusaha, dan meningkatkan pendapatan masyarakat Desa.

Hal penting lainnya adalah BUMDes harus mampu mendidik masyarakat
membiasakan menabung, dengan cara demikian akan dapat mendorong
pembangunan ekonomi masyarakat Desa secara mandiri. Pengelolaan BUMDes,
diprediksi akan tetap melibatkan pihak ketiga yang tidak saja berdampak pada
masyarakat Desa itu sendiri, tetapi juga masyarakat dalam cakupan yang lebih
luas kabupaten. Oleh sebab itu, pendirian BUMDes yang diinisiasi oleh
masyarakat harus tetap mempertimbangkan keberadaan potensi ekonomi Desa
yang mendukung, pembayaran pajak di Desa, dan kepatuhan masyarakat Desa
terhadap kewajibannya. Kesemua ini menuntut Kketerlibatan pemerintah
kabupaten. Karakteristik masyarakat Desa yang perlu mendapat pelayanan utama
BUMDes adalah:

a. Masyarakat Desa yang dalam mencukupi kebutuhan hidupnya berupa
pangan, sandang dan papan, sebagian besar memiliki mata pencaharian di
sektor pertanian dan melakukan kegiatan usaha ekonomi yang bersifat usaha
informal.

b. Masyarakat Desa yang penghasilannya tergolong sangat rendah, dan sulit
menyisihkan sebagian penghasilannya untuk modal pengembangan usaha
selanjutnya;

c. Masyarakat Desa yang dalam hal tidak dapat mencukupi kebutuhan hidupnya
sendiri, sehingga banyak jatuh ke tangan pengusaha yang memiliki modal

lebih kuat;
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d. Masyarakat Desa yang dalam kegiatan usahanya cenderung diperburuk oleh
sistem pemasaran yang memberikan kesempatan kepada pemilik modal
untuk dapat menekan harga, sehingga mereka cenderung memeras dan
menikmati sebagian besar dari hasil kerja masyarakat Desa.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa BUMDes
sangat bermanfaat bagi masyarakat Desa, baik memiliki usaha produktif maupun
yang belum memiliki untuk sama-sama mengembangkan ekonomi masyarakat
Desa secara bersama-sama. Karakter BUMDes sesuai dengan ciri-ciri utamanya,
prinsip yang mendasari, mekanisme dan sistem pengelolaanya. Secara umum
pendirian BUMDes dimaksudkan untuk:

1) Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat (standar pelayanan minimal),
agar berkembang usaha masyarakat di Desa.

2) Memberdayakan Desa sebagai wilayah yang otonom berkenaan dengan
usaha-usaha produktif bagi upaya pengentasan kemiskinan, pengangguran
dan peningkatan PADesa.

3) Meningkatkan kemandirian dan kapasitas Desa serta masyarakat dalam
melakukan penguatan ekonomi di Desa.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa BUMDes memiliki peran yang penting
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat Desa dan sebagai kontribusi
untuk meningkatkan Pendapatan Asli Desa sehingga menunjang program
pembangunan di Desa. Prinsip-prinsip pengelolaan BUMDes penting untuk

dielaborasi atau diuraikan agar dipahami dan dipersepsikan dengan cara yang
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sama oleh pemerintah Desa, anggota penyerta modal, BPD, Pemkab, dan

masyarakat. Terdapat 6 (enam) prinsip dalam mengelola BUMDes vyaitu: *

(1) Kooperatif, Semua komponen yang terlibat di dalam BUMDes harus mampu
melakukan kerjasama yang baik demi pengembangan dan kelangsungan
hidup usahanya.

(2) Partisipatif, Semua komponen yang terlibat di dalam BUMDes harus
bersedia secara sukarela atau diminta memberikan dukungan dan kontribusi
yang dapat mendorong kemajuan usaha BUMDes.

(3) Emansipatif, Semua komponen yang terlibat di dalam BUMDes harus
diperlakukan sama tanpa memandang golongan, suku, dan agama.

(4) Transparan, Aktivitas yang berpengaruh terhadap kepentingan masyarakat
umum harus dapat diketahui oleh segenap lapisan masyarakat dengan mudah
dan terbuka.

(5) Akuntabel, Seluruh kegiatan usaha harus dapat dipertanggung jawabkan
secara teknis maupun administratif.

(6) Sustainabel, Kegiatan usaha harus dapat dikembangkan dan dilestarikan oleh
masyarakat dalam wadah BUMDes.

Terkait dengan implementasi Alokasi Dana Desa (ADD), maka proses
penguatan ekonomi Desa melalui BUMDes diharapkan akan lebih berdaya. Hal
ini disebabkan adanya penopang yakni dana anggaran Desa yang semakin besar.

Sehingga memungkinkan ketersediaan permodalan yang cukup untuk pendirian

* Ibid, (PKDSP), hal.12-13.



27

BUMDes. Jika ini berlaku sejalan, maka akan terjadi peningkatan PADesa yang
selanjutnya dapat digunakan untuk kegiatan pembangunan Desa.

Hal utama yang penting dalam upaya penguatan ekonomi Desa adalah
memperkuat Kerjasama cooperatif, —membangun kebersamaan/menjalin
kerekatan disemua lapisan masyarakat Desa. Sehingga itu menjadi daya dorong
(steam engine) dalam upaya pengentasan kemiskinan, pengangguran, dan
membuka akses pasar.

2. Pengelolaan Program BUMDes
a. Jenis usaha BUMDes yang di izinkan oleh pusat meliputi usaha-usaha antara
lain:
1) Kegiatan usaha yang sedang eksisting (berjalan saat ini)

a) Penyewaan (memudahkan masyarakat dalam menjalankan dan

mengembangkan usahanya).

BUMDes menjalankan bisnis penyewan lapak pedagang
dalam bentuk penyewaan tempat atau kios untuk masyarakat
mengembangkan usahanya seperti, menjual makanan, warung
manisan, pecah belah, dll untuk memenuhi kebutuhan pokok
masyarakat Desa. Sehingga keuntungan yang diperoleh dari hasil
penyewaan lapak pedagang ini bisa digunakan untuk menambah
pemasukan keuangan BUMDes dan menopang kegiatan usaha yang

lainnya.
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Perdagangan (melayani masyarakat dalam memenuhi kebutuhan)
Bisnis BUMDes yang berproduksi dalam perdagangan
barang-barang tertentu untuk memenuhi kebutuuhan masyarakat
maupun dipasarkan dalam skala pasar yang lebih luas. Contoh untuk
kegiatan usaha perdagangan yang ada pada BUMDes Peduli Sesama
adalah unit usaha perdagangan pupuk. Unit usaha perdagangan ini
banyak membantu masyrakat yang bermata pencaharian sebagai
petani. Dengan adanya usaha ini sangat berpotensi untuk dikelola
karena usaha ini dapat dirasakan masyarakat dan lebih dibutuhkan

oleh masyarakat petani sawah karena mendapat manfat yang besar.

b. Modal BUMDes dan pembagian keuntungan

Modal BUMDes dapat diperoleh dari unit usaha yang sudah ada

pengelolaannya diserahkan ke masyarakat dengan modal dari:

1)
2)
3)
4)

5)

Bantuan keuangan dari pemerintah Desa

Bantuan dari pemerintah pusat, provinsi dan daerah
Pinjaman dari lembaga perbankan

Penyerahan modal dari pihak ketiga/swasta
Permodalan dari masyarakat

Pembagian keuntungan antara unit usaha dan BUMDes akan

diatur tersendiri dalam AD/ART. Hasil usaha dialokasikan sebagai

berikut:

1) Penambahan Modal Usaha :22%

2) Pendapatan Asli Desa - 45%



3) Penasehat

4) Badan Pengawas

5) Pelaksanaan Operasional
6) Pendidikan dan Sosial
7) Cadangan

Total

B. Pemberdayaan Masyarakat
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1 4%

1 4%

1 15%

1 5%

1 5%

:100%

Pengertian pemberdayaan sudah banyak dikemukakan oleh para pakar. Bila

dilihat dari akar katanya, “daya” merupakan kata dasar dan ditambah awalan “ber”,

yang berarti mempunyai daya. Daya sama dengan tenaga/kekuatan, maka arti kata

berdaya adalah mempunyai tenaga/kekuatan. Berdasarkan penjelasan tadi, maka

pemberdayaan dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan agar objek menjadi

berdaya atau mempunyai tenaga/kekuatan.’

Secara konseptual pemberdayaan (empowerment) berasal dari kata power

(kekuasaan atau keberdayaan).® Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang.

Khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau

kemampuan dalam:

® Dedeh Maryani and Ruth Roselin E. Nainggolan, Pemberdayaan Masyarakat (Grup Penerbitan:

CV Budi Utama, 2019), hal.1.

® Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis Pembangunan
Kesejahteraan Sosial Dan Pekerjaan Sosial, cet. 5 (Bandung: Refika Aditama, 2014), hal.57.
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1. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan (freedom),
dalam arti bukan saja bebas mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari
kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari kesakitan;

2. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat
meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-barang dan jasa-jasa yang
mereka perlukan;

3. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang
mempengaruhi mereka.’

Secara istilah pemberdayaan ialah upaya dalam meningkatkakn kesejahteraan
masyarakat dari segala aspeknya, baik dari keadaan ekonomi atau keterbelakangan
sehingga mampu hidup dengan mandiri.®

Menurut beberapa pakar yang terdapat dalam buku Edi Subharto,
menggunakan definisi pemberdayaan dilihat dari tujuan, proses, dan cara-cara
pemberdayaan. Menurut Jim Ife dalam membangun masyarakat memberdayakan
rakyat, pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan kekuasaan orang-orang yang
lemah atau tidak beruntung.® Masih dalam buku tersebut, person mengatakan bahwa
pemberdayaan adalah sebuah proses dengan mana orang menjadi cukup kuat untuk
berpartisipasi dalam mengontrol dan mempengaruhi terhadap kejadian-kejadian serta
lembaga-lembaga yang mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan menekankan
bahwa orang memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup

untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi

" Ibid, Suharto, hal.58.
® Aprilia, Pembangunan Berbasis Masyarakat (Bandung: CV. Alfabeta, 2014), hal.93.
® Ibid, Suharto, hal.58.
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perhatiannya. Sedangkan menurut Swift dan Levin dalam membangun masyarakat
Memberdayakan Masyarakat, pemberdayaan menunjuk pada usaha pengalokasian
kembali kekuasaan melalui pengubahan struktur sosial.*

Ambar Teguh Sulistiyani menegaskan pemberdayaan merupakan suatu
proses pemberian dan optimasi daya yang dimiliki masyarakat sehingga daya yang
dimiliki bisa dipergunakan, inilah yang disebut transformasi kemampuan atau daya**

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya pemerintah untuk mendorong
akselerasi penurunan angka kemiskinan yang berbasis partisipasi yang diharapkan
dapat menciptakan proses penguatan sosial yang dapat mengantar masyarakat miskin
menuju masyarakat yang madani, sejahtera, berkeadilan serta berlandaskan iman dan
takwa. Sebagai tujuan pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hal yang ingin
dicapai oleh sebuah perubahan sosial, yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki
kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti
memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata
pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam melaksanakan
tugas-tugas kehidupannya.*?

Adapun cara yang di tempuh dalam melakukan pemberdayaan yaitu dengan
memberikan motivasi atau dukungan berupa sumber daya, kesempatan, pengetahuan,

dan keterampilan bagi masyarakat untuk meningkatkan kapasitas mereka,

' Ibid, Suharto, hal.59.

1 Ambar Teguh Sulistiyani, Kemitraan Dan Model-Model Pemberdayaan, kedua (Yogyakarta:
Gava Media, 2017), hal.77.

12 |1ga Rosalina, "Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perkotaan
Pada Kelompok Pinjaman Bergulir Di Desa Mantren Kec Karangrejo Kabupaten Madetaan,” Jurnal
Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat, VVol. 1 No. 1, 2014,hal.3.
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meningkatkan kesadaran tentang potensi yang di milikinya, kemudian berupaya
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki tersebut.

Ekonomi masyarakat adalah segala kegiatan ekonomi dan upaya masyarakat
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (basicneed) yaitu sandang, pangan, papan,
kesehatan dan pendidikan. Dengan demikian dapat dipahami bahwa pemberdayaan
ekonomi masyarakat merupakan satu upaya untuk meningkatkan kemampuan atau
potensi masyarakat dalam kegiatan ekonomi guna memenuhi kebutuhan hidup serta
meningkatkan kesejahteraan mereka dan dapat berpotensi dalam proses
pembangunan nasional.

Jadi yang dimaksud dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah
sebuah strategi untuk menumbuh kembangkan kemampuan masyarakat dalam
kegiatan ekonomi dengan secara swadaya mengelola sumber daya yang ada dengan
tujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat dan demi tercapainya

kesejahteraan hidup.

C. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
1. Pengertian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah lembaga usaha Desa yang
dikelola oleh masyarakat dan pemerintahan Desa dalam upaya memperkuat
perekonomian Desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi Desa.
BUMDes menurut Undang-undang nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah didirikan antara lain dalam rangka peningkatan Pendapatan Asli Desa

(PADesa). Sebagai salah satu lembaga ekonomi yang beroperasi dipeDesaan,
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BUMDes harus memiliki perbedaan dengan lembaga ekonomi pada umumnya.

Ini dimaksudkan agar keberadaan dan kinerja BUMDes mampu memberikan

kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan warga Desa.

Disamping itu, supaya tidak berkembang sistem usaha kapitalistis di peDesaan

yang dapat mengakibatkan terganggunya nilai-nilai kehidupan bermasyarakat.*®

Terdapat 7 (tujuh) ciri utama yang membedakan BUMDes dengan

lembaga ekonomi komersial pada umumnya yaitu: *

a. Badan usaha ini dimiliki oleh Desa dan dikelola secara bersama;

b. Modal usaha bersumber dari Desa (51%) dan dari masyarakat (49%) melalui
penyertaan modal (saham atau andil);

c. Operasionalisasinya menggunakan falsafah bisnis yang berakar dari budaya
lokal (local wisdom);

d. Bidang usaha yang dijalankan didasarkan pada potensi dan hasil informasi
pasar;

e. Keuntungan yang diperoleh ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan
anggota (penyerta modal) dan masyarakat melalui kebijakan Desa (village
policy);

f. Difasilitasi oleh Pemerintah, Pemprov, Pemkab, dan Pemdes;

g. Pelaksanaan operasionalisasi dikontrol secara bersama (Pemdes, BPD,

anggota).

3 Departemen Pendidikan Nasional Pusat Kajian Dinamika Sistem Pembangunan (PKDSP), Buku
Panduan Pendirian Dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) (Jakarta: Fakultas Ekonomi
Universitas Brawijaya, 2017), hal 4.

¥ Amir Hasan Gusnardi, "Optimalisasi Pengelolaan Pendapatan Asli Desa Dan Badan Usaha
Milik Desa Dalam Meningkatkan Pembangunan Perekonomian”, (Pekanbaru: Universitas Riau (UNRI),
2018), hal.50.
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2. Tujuan Pendirian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

Empat tujuan utama pendirian BUMDes adalah: *°

a. Meningkatkan perekonomian Desa;

b. Meningkatkan pengolahan potensi Desa sesuai dengan kebutuhan

c. Meningkatkan pendapatan asli Desa;

d. masyarakat;

e. Menjadi tulang punggung pertumbuhan dan pemerataan ekonomi peDesaan.
Pendirian dan pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah

merupakan perwujudan dari pengelolaan ekonomi produktif Desa yang

dilakukan secara kooperatif, partisipatif, emansipatif, transparansi, akuntabel,

dansustainable. Oleh karena itu, perlu upaya serius untuk menjadikan

pengelolaan badan usaha tersebut dapat berjalan secara efektif, efisien,

profesional dan mandiri untuk mencapai tujuan BUMDes dilakukan dengan cara

memenuhi kebutuhan (produktif dan konsumtif) masyarakat melalui pelayanan

distribusi barang dan jasa yang dikelola masyarakat dan Pemdes.'® Pemenuhan

kebutuhan ini diupayakan tidak memberatkan masyarakat, mengingat BUMDes

akan menjadi usaha Desa yang paling dominan dalam menggerakkan ekonomi

Desa. Lembaga ini juga dituntut mampu memberikan pelayanan kepada non

anggota (di luar Desa) dengan menempatkan harga dan pelayanan yang berlaku

standar pasar. Artinya terdapat mekanisme kelembagaan/tata aturan yang

hal.5.

5 (PKDSP), Buku Panduan Pendirian Dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes),

'® Ibid, (PKDSP), hal.5-6.
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disepakati bersama, sehingga tidak menimbulkan distorsi ekonomi di peDesaan
disebabkan usaha yang dijalankan oleh BUMDes.

Dinyatakan di dalam undang-undang bahwa BUMDes dapat didirikan
sesuai dengan kebutuhan dan potensi Desa. Apa yang dimaksud dengan
“kebutuhan dan potensi Desa” adalah:

1) Kebutuhan masyarakat terutama dalam pemenuhan kebutuhan pokok;

2) Tersedia sumberdaya Desa yang belum dimanfaatkan secara optimal
terutama kekayaan Desa dan terdapat permintaan dipasar;

3) Tersedia sumber daya manusia yang mampu mengelola badan usaha sebagai
aset penggerak perekonomian masyarakat;

4) Adanya unit-unit usaha yang merupakan kegiatan ekonomi warga masyarakat
yang dikelola secara parsial dan kurang terakomodasi

3. Landasan Hukum Badan Usaha Milik Desa (BUMDEYS)

Dalam UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan PP No.
72 Tahun 2005 tentang Desa. Secara rinci tentang kedua landasan hukum
BUMDes adalah: *’

a. UU No. 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah; Pasal 213 ayat (1)
“Desa dapat mendirikan badan usaha milik Desa sesuaidengan kebutuhan dan

potensi Desa”.

" Hasan Gusnardi, Optimalisasi Pengelolaan Pendapatan Asli Desa Dan Badan Usaha Milik Desa
Dalam Meningkatkan Pembangunan Perekonomian, hal.51-52.
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b. PP No. 72 Tahun 2005 tentang Desa:

Pasal 78

1) Dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dan Desa, Pemerintah Desa
dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa sesuai dengan kebutuhan dan
potensi Desa.

2) Pembentukan Badan Usaha Milik Desa sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) ditetapkan dengan Peraturan Desa berpedoman pada peraturan
perundang-undangan.

3) Bentuk Badan Usaha Milik Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
harus berbadan hukum.

Pasal 79

1) Badan Usaha Milik Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78 ayat 1
adalah usaha Desa yang dikelola oleh Pemerintah Desa.

2) Permodalan Badan Usaha Milik Desa dapat berasal dari:

a) Pemerintah Desa;

b) Tabungan masyarakat;

c) Bantuan Pemerintah, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/
Kota;

d) Pinjaman; dan/atau Penyertaan modal pihak lain atau kerja sama bagi
hasil atas dasar saling menguntungkan.

3) Kepengurusan Badan Usaha Milik Desa terdiri dari Pemerintah Desa dan

masyarakat.
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Pasal 80

1) Badan Usaha Milik Desa dapat melakukan pinjaman sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

2) Pinjaman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan setelah
mendapat persetujuan BPD.

Pasal 81

1) Ketentuan lebih lanjut mengenai Tata Cara Pembentukan dan
Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa diatur dengan Peraturan Daerah
Kabupaten/Kota.

2) Peraturan Daerah Kabupaten/Kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
sekurang-kurangnya memuat:
a) Bentuk badan hukum;
b) Kepengurusan;
c) Hak dan kewajiban;
d) Permodalan;
e) Bagi hasil usaha atau keuntungan;

f) Kerjasama dengan pihak ketiga.
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4. Klasifikasi Jenis Usaha BUMDes

Ada 5 klasifikasi jenis-jenis usaha yang dilakukan BUMDes diantaranya:*®

a. BUMDes Serving

BUMDes Serving melakukan pelayanan pada warga masyarakat sehingga
warga mendapatkan manfaat sosial yang besar, jenis usaha ini mulai tumbuh
di banyak Desa.

BUMDes Renting

BUMDes Renting adalah BUMDes yang menjalankan bisnis penyewaan
untuk memudahkan warga mendapatkan berbagai kebutuhan peralatan dan
perlengkapan yang dibutuhkan dan sekaligus untuk memperoleh pendapatan
Desa.

BUMDes Trading

BUMDes Trading merupakan BUMDes yang menjalankan usaha dengan
berdagang kebutuhan pokok dan sarana produksi pertanian. Unit usaha ini
mulai tumbuh dibanyak Desa.

BUMDes Brokering

BUMDes Brokering merupakan BUMDes yang menjadi perantara Antara
komoditas yang dihasilkan warga pada pasar yang lebih luas sehingga
BUMDes memperpendek jalur distribusi komoditas menuju pasar ataupun
BUMDes yang menjual jasa pelayanan kepada warga dan usaha-usaha

masyarakat.

8 Anom Surya Putra, BADAN USAHA MILIK DESA: Spirit Usaha Kolektif Desa (Jakarta Pusat:

Kementerian Desa, Pembanguanan Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasin Republik Indonesia, 2015),

hal.32.
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e. BUMDes Banking
BUMDes Banking adalah BUMDes yang menjalankan bisnis uang, yang
memenuhi kebutuhan keuangan masyarakat Desa dengan bunga yang lebih
rendah daripada bunga uang yang didapatkan masyarakat Desa daripada
rentenir Desa atau bank-bank konvensional.*®

5. Simpan pinjam

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia. simpan adalah menaruh
ditempat yang aman agar tidak rusak, hilang dan sebagainya”,sedangkan “pinjam
adalah memakai barang orang lain untuk sementara waktu.?

Simpan pinjam adalah istilah yang sudah tidak asing lagi di telinga Kita
untuk era sekarang, dan sudah menjadi salah satu transaksi diseluruh lapisan
masyarakat yang tidak bisa dihindarkan. Peminjaman pada hakikatnya
merupakan sebagian dari amal kebajikan yang dikehendaki manusia demi untuk
melakukan kegiatan kemanusiaan. Dimana manusia membutuhkan pertolongan
dimanapun ia berada, karena manusia saling ketergantungan dengan manusia
lainnya.”*

Dalam sistem simpan pinjam Islam, hendaknya tidak ada unsur yang
mengandung beberapa aspek, diantaranya.

a. Riba, yang merupakan penambahan pendapatan secara tidak sah (batil) antara

lain dalam transaksi pertukaran barang sejenis yang tidak sama, kualitas,

9 Ibid, Anom Surya Putra, hal. 33.

% Megaria Purba, Dkk, “Penerapan Aplikasi Perhimpunan Simpan Pinjam Mandiri Paroki
Padrepio Medan”, Jurnal Widya Vol.2 No.1, 2021, hal.3.

2 Aldi Dwi Julianto, “Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Simpan Pinjam Di Koperasi Unit Desa
(Kud) Sibiruang Kec. Koto Kampar Hulu”, Skripsi, (Pekan Baru, Fak: Syariah Dan Hukum Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,2021), hal. 27.
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kuantitas, dan waktu penyerahan (fadhl) atua dalam transaksi pinjam
meminjam yang melebihi pokok pinjaman karena berjalannya waktu
(nas “ah).

b. Gharar, secara etimologis berarti risiko, tipuan dan menjatuhkan diri atau
harta pada jurang kebinasaan, yang berfungsi sebagai transaksi yang
objeknya tidak jelas, tidak dimiliki, tidak diketahui keberadannya, atau tidak
dapat diserahkan pada saat transaksi yang dilakukan kecuali diatur lain dalam
syariah.

c. Maisir, yaitu memperoleh sesuatu dengan sangat mudah tanpa kerja keras
atau mendapat keuntungan tanpa kerja, yang dimaksudkan sebagai permainan
untung-untungan (game of chance). Dengan kata lain, yang dimaksudkan
dengan maisir adalah perjudian (gambling dan wagering).

d. Haram, vyaitu barang yang diharamkan secara zat maupun cara

memperolehnya, juga dilarang dijualbelikan dan sebagai transaksi.??

22 |bid, Aldi Dwi Julianto, hal. 28



BAB Il1

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah BUMDes Saritani Desa Rimbo Recap

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Saritani merupakan badan usaha
Desa yang didirikan pada tanggal 2 Februari 2017 melalui Surat Keputusan
Kepala Desa Nomor 02/Kep-Kades/ RC/2017, Keputusan Kepala Desa Nomor 3
Tahun 2017, dan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi RepublikIndonesia Nomor 4 Tahun 2017.

Wacana mengenai pendirian BUMDes Saritani bermula ketika adanya
kekhawatiran dari beberapa tokoh masyarakat Desa Rimbo Recap mengenai
penyaluran dana Desa yang jika tidak dikelola dengan baik maka dana Desa
tersebut tidak akan bisa bertahan lama, sehingga dibutuhkanlah suatu kegiataan
penyertaan modal untuk dana Desa yang ada di Desa Rimbo Recap. Selain itu,
pemenuhan kebutuhan masyarakat yang sebagian besarnya merupakan petani
penggarap dengan kebutuhan utama mereka ialah dalam kegiatan pengelolaan
lahan pertanian yang besar namun terbatas dikarenakan terkendala masyarakat

Desa tidak memiliki modal yang cukup.?

! Henderman (ketua BUMDes Sari Tani), Wawancara, 14 Desember 2023 Pukul 10:05
2 Suyamto (Sekertaris BUMDes Sari Tani), Wawancara, Tanggal 14 Desember 2023 Pukul
13:28
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Dengan adanya persoalan-persoalan tersebut maka akhirnya didirikanlah
sebuah Badan Usaha Milik Desa melalui musyawarah antar masyarakat Desa dan
para perangkat Desa Rimbo Recap dengan harapan bahwa nantinya badan usaha
ini dapat menjawab semua persoalan dalam masyarakat dan menjadi wadah
interpensi bagi kebutuhan masyarakat Desa, khususnya dalam pemenuhan
kebutuhan dalam bidang pertanian seperti penyediaan kios pupuk dan bibit
tanaman bagi masyarakat.

Asal penamaan BUMDes tidak terlepas dari kondisi kemasyarakatan yang
ada di Desa Rimbo Recap, dimana Desa inimerupakan Desa dengan komoditas
utamanya ialah dalam bidang pertanian dan pendiriannya merupakan kolaborasi
antara perangkat Desa dan masyarakat yang hampir keseluruhanya berprofesi
sebagai petani akhirnya Badan Usaha Milik Desa ini diberi nama BUMDes
Saritani.?

Awal mula pendirianya BUMDes Saritani memiliki 4 unit usaha
diantaranya unit usaha jasa dengan kegiatan usaha sewa peralatantenda ataupun
peralatan pesta dan mesin-mesin lainnya. Unit usaha Simpan Pinjam dengan
kegiatan usaha penyediaan modal usaha produktif, pinjaman dalam usaha
pertanian dan pinjaman usaha dagang. Kemudian pengadaan unit usaha
perdagangan dengan kegiatan usaha penjualan pupuk bersubsidi dan hasil

pertanian (beras). Terakhir pengadaan unit usaha pertanian dan peternakan dengan

® Suyamto (Sekertaris BUMDes Sari Tani), Wawancara, Tanggal 14 Desember 2023 Pukul
13:28
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kegiatan usaha budidaya ternak itik dan ikan air tawar. Pengadaan setiap unit
usaha yang ada di BUMDes Saritani selain bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat Desa dan menambah Pendapatan Asli Desa (PAD) juga ditujukan
sebagai salah satu upaya pemaksimalan potesi-potensi yang ada di Desa Rimbo
Recap.

BUMDes Saritani memperoleh respon yang baik darimasyarakat maupun
dari pemerintah daerah. Masyarakat Desa khususnya para petani merasa bahwa
keberadaan BUMDes sudah sangat membantu mereka terutama dengan
diadakannya unit usaha perdagangan dan unit usaha simpan pinjam. Setelah
berdiri kurang lebih selama 3 tahun, BUMDes saritani menjadi salah satu
BUMDes terbaik yang ada di Kabupaten Rejang Lebong. Hal ini terbukti dari
prestasi yang diperolen BUMDes Saritani dalam katagori Desa Berkembang yang
di adakan oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa (DPMD).*

Prestasi ini kedepanya diharapkan BUMDes Saritani dapat selalu
berkembang dan menginovasikan berbagai unit usaha lainnya agar dapat lebih
memaksimalkan potensi-potensi yang ada di Desa Rimbo Recap dan Membantu

meningkatkan taraf hidup dan kesejateraan bagi masyarakat Desa Rimbo Recap.

* Redaksi RB, BUMDes Sari Tani juara Tigkat Provinsi, Redaksi Rakyat Bengkulu, 1
Desember 2019
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B. Visi Dan Misi Bumdes Saritani Rimbo Recap
1. Visi BUMDes Saritani
Visi dari BUMDes Saritani adalah “Terwujudnya tatakelola potensi
Desa Rimbo Recap untuk kesejateraan masyarakat Desa Rimbo Recap
Menuju Desa yang kuat, mandiri dan berdikari”.
2. Misi BUMDes Saritani
Misi dari BUMDes Saritani adalah sebagai berikut:
a. Menggali potensi Desa untuk didayagunakan
b. Membuka pola wirausaha masyarakat Memberikan pelayanan yang
maksimal kepada masyarakat
c. Mengembangkan jaringan kerjasama ekonomi dengan berbagaipihak
d. Menciptakan lapangan pekerjaan baru
3. Tujuan BUMDes Saritani
a. Meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PAD) Desa RimboRecap
b. Meningkatkan pengelolaan potensi Desa sesuai dengan kebutuhan
masyarakat Desa rimbo recap
c. Menjadi tulang punggung pertumbuhan dan pemerataan ekonomi Desa

Rimbo Recap



C. Struktur Organisasi BUMDes Saritani

Strutur Organisasi Badan
Usaha Milik Desa Saritani
Desa Rimbo Recap
Kecamatan Curup Selatan
Tahun 2023-2026
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MUSYAWARAH DESA

PENGAWAS
PENASIHAT KETUA : SUTRIS
AGUSMAN <€ —> | ANGGOTA ; WINARTI
: USMAN
DIREKTUR I
HENDERMAN
SEKRETARIS BENDAHARA
SUYAMTO META ALDA YANA
MANAJER UNIT MANAJER UNIT
WISATA DESA MANAJER UNIT JASA PERDAGANGAN
SULAIMAN SUDARNO YODES. D.S
ANGGOTA UNIT ANGGOTA UNIT ANGGOTA UNIT
1. KARANG TARUNA 1. KUSMAYADI 1. UJANG SIDIK
2. POKDARWIS 2. TAMRIN 2. INDRA JAYA
3. RISMA 3. SUPRIYADI 3. IRWAN
4. LINMAS 4. SARPANIT 4. LEMO
5. NANANG 5. SOFYAN 5. HERI KUSUMA. W
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. Struktur organisasi dari BUMDes Saritani terdiri dari penasehat, dewan

pengawas, dan pelaksana operasional.

. Penasehat dalam struktur organisasi BUMDes Saritani dijabat oleh kepala

Desa Desa Rimbo Recap.

. Dewan pengawas dalam struktur organisasi BUMDes Saritani dipilih oleh

masyarakat melalui musyawara Desa.

. Pelaksana operasional dalam struktur organisasi BUMDes Saritani yang juga
bertindak sebagai pengelola BUMDes Saritani dipilih melalui musyawara

Desa.

. Pengurus dalam BUMDes Saritani dipilih dengan melalui testing dan

penetapannya didukung oleh peraturan Desa.

. Pemilihan pengurus berdasarkan syarat-syarat sebagai berikut:

a. Warga Desa yang berkemampuan dan memiliki jiwa kewirausahaan

b. Merupakan penduduk Desa dan berdomisili sekurang- kurangnya 5 tahun

c. Bersikap jujur, terampil dan berdedikasi tinggi terhadap program yang
akan dijalani dan mengembangkan program di BUMDes Saritani

d. Tidak sedang aktif dalam kegiatan usaha sejenis lainnya maupun usaha
pribadi

. Pelaksana operasional atau pengurus terdiri dari seorang direktur utama,

direktur keuangan, direktur personalia, dan 4 orang direktur unit usaha

. Pelaksana operasional dapat diganti apabila:
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a. Meninggal dunia
b. Mengundurkan diri
c. Terbukti telah melakukan penyimpangan dalam kegiatan pengelolaan
BUMDes Saritani
d. Tidak mampu dalam memimpin atau menjalankan organisasi dan tidak
mampu mengembangkan kegiatan BUMDes sesuai dengan target dan
tujuan yang diinginkan
9. Dalam pengisian kepengurusan yang kosong namun sebelum habis masa
jabatanya dipilih melalui musyawarah Desa
10. Masa bakti dalam kepengurusan BUMDes Saritani belum ditentukan
11. Kegiatan evaluasi terhadap kepengurusan BUMDes Saritani dilakukan setiap
tahunnya, guna untuk mengukur kinera dan pencapaian dalam pengelolaan

BUMDes Saritani.

D. Landasan Hukum Penderian BUMDes Saritani

Pendirian BUMDes Saritani dilandasi dengan beberapa landasan di bawah ini,

sebagai berikut:

1) Surat keputusan Kepala Desa Nomor 02/Kep-Kades/RC/2017, yang

membahas Tentang Pengangkatan Dewan Pengawas Dan Pengurus
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BUMDes Saritani.’

2) Keputusan Kepala Desa Rimbo Recap Nomor 3 Tahun 2017, yang
membahas Tentang Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
Badan Usaha Milik Desa Saritani.®

3) Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2017, yangmembahas
tentang perubahan atas peraturan sebelumnya yaitu Peraturan Menteri
Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 22
Tahun 2016 Tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun

2017’

E. Kegiatan Usaha BUMDes Saritani
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Saritani yang telah berdiri selama 3
tahun ini memiliki 4 unit usaha yang mana seluruh unit usaha ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat Desa dan mengelola dana Desa supaya dapat

berkembang dan dimanfaatkan secara optimal, terutama dalam upaya

® Surat Keputusan Kepala Desa Nomor 2 Tahun 2017 Tentang Pengangkatan Dewan
Pengawas Dan Pengurus BUMDes Sari Tani Kepala Desa Rimbo Recap

® Keputusan Kepala Desa Rimbo Recap Nomor 3 Tahun 2017 Tentang Anggaran Dasar Dan
Anggaran Rumah Tangga Badan Usaha Milik Desa Sari Tani

"Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik
Indonesia Nomor 4 Tahun 2017 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Desa, Pembangunan
Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Penetapan Prioritas Penggunaan
Dana Desa Tahun 2017
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meningkatkan kesejateraan bagi masyarakat Desa. Unit usaha yang tersedia di
BUMDes Saritani adalahsebagai berikut:®
1. Unit Jasa
Unit usaha jasa BUMDes Saritani menyediakan jasa sewa seperti,
sewa peralatan tarub dan peralatan pesta, sewa kursi, tenda dan sewa mesin
molen, dimana masing-masing jasa sewa ini hanya diberlakukan khusus
untuk masyarakat Desa setempat saja dengan penetapan upah yang telah
disepakati bersama oleh masyarakat dan pengurus BUMDes.
2. Unit Simpan Pinjam
Unit simpan pinjam menyediakan kegiatan usaha pinjaman modal
usaha produktif, pinjaman usaha pertanian, pinjaman usahatoko dan warung,
pinjaman dagang dan usaha lainnya dengan menyertakan jamian. Unit simpan
pinjam berjalan berdasarkan prosedur yakni dimana masyarakat Desa yang
kekurangan dana dalam kegiatan usaha dapat mendaftarkan usaha dan
membuat permohonan pinjaman kepada pihak BUMDes, kemudian usaha-
usaha masyarakat yang telah mendaftar atau mengajukan pinjaman ini
nantinya akan diseleksi oleh pengurus BUMDes dengan memperhatikan
beberapa syarat dan ketetuan yangditetapkan oleh para pengurus BUMDes.
Dalam unit usaha simpan pinjam sendiri, sejauh ini telah memiliki

anggota sebanyak 24 orang yang dipilih sesuai dengan prosedur yang telah

& Profil BUMDes Saritani: KemenDesa Desa Rimbo Recap Kecamatan Curup Selatan
Kabupaten Rejang Lebong Bengkulu, 2019, hal. 3
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ditetapkan oleh BUMDes Saritani dan sejauh ini juga telah menyalurkan dana
sebesar 400 juta keberbagai usaha-usaha mikro milik masyarakat Desa Rimbo
Recap.

3. Unit Perdagangan

Usaha di bidang pertanian menjadi komoditas utama bagi Desa Rimbo
Recap sehingga mendatangkan ide dari pihak pengurus BUMDes untuk
menciptakan kegiatan Sarana Produksi Pertanian atau disingkat dengan
sebutan SAPRODI. Sarana produksi pertanian dijalankan BUMDes
berkolaborasi dengan masyarakat Desa, dimana BUMDes menyediakan
modal bagi masyarakat Desa yang membutuhkan dana untuk membeli bibit
tanaman, pupuk bersubsidi dan alat-alat pertanian lainya.

Kegiatan usaha dalam SAPRODI ini berupa penjualan pupuk
bersubsidi, pupuk Urea, ZA, Phoska, SP36, maupun pupuk Organik dan
berbagai macam kebutuhan dalam bidang pertanian lainnya. Pengembalian
modal dari kegiatan usaha dilakukan setiap satu triwulan sekali atau setiap
sekali musim panen, sehingga proses pengembalian modal tidak memberatkan
bagi para petani. Selain itu dalam unit perdagangan juga menjadi sarana
dalam kegiatan jual beli beras dari hasil panen petani padi Desa Rimbo
Recap kepada pasar lokal maupun pasar yang lebihluas.

4. Unit Perternakan dan Pertanian

Unit peternakan dan pertanian yang ada di BUMDes Saritani bekerja
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sama dengan manajer unit dalam mendirikan usaha budidaya ikan air tawar,
budidaya ternak itik cluster Talang Benih, penetasan itik lokal dan cluster,
pengembangbiakan dan penjualan telur itik maupun anakan itik/DOD (day old
duck).

Unit usaha peternakan telah membuka lapangan pekerjaan baru bagi
masyarakat khususnya bagi pemuda Desa dan mendapatkan respon baik dari
masyarakat, pemerintah daerah maupun pemerintah provinsi, terbukti dari
hasil usaha peternakan yang pada mulanya bermodal 75 juta ini masih terus
berkembang dan bertahan hingga saat ini.

Selain keempat unit usaha yang telah dijelaskan diatas, BUMDes
Saritani juga memiliki usaha-usaha yang kedepanya akan dikembangkan, unit
usaha ini adalah sebagai berikut:®
1) Jasa Perbengkelan

BUMDes Saritani melihat peluang yang besar dalamkegiatan jasa
perbengkelan maka dari itu mendorong untuk menambah unit usaha baru
pada BUMDes Saritani yaitu unit jasa perbengkelan dengan kegiatan
usaha yaitu, jual beli onderdil motor, jual beli alat kendaraan, usaha
perbengkelan kendaraan dan juga usaha penjual Bahan Bakar Minyak
(BBM).

2) Simpan Pinjam/Koperasi BUMDes

Unit usaha simpan pinjam memang telah berdiri namun daripihak

® Ibid, Profil BUMDes Saritani, h.4



3)
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BUMDes merencanakan pengembangan dari unit simpan pinjam yang
selama ini hanya bergerak dibidang penyedian modal/pinjaman saja
menjadi unit usaha simpan pinjam yang bersifat Koperasi BUMDes dan
menambah Kkegiatan usaha seperti penambahan modal usaha dalam usaha
simpan pinjam sehingga dapat menambah jumlah anggota dan dana yang
disalurkan dan menyediakan pelayanan khusus pijaman petani.
Perdagangan

Demikian juga pada unit perdagangan kegiatan usaha yang akan
ditambah dan dikembangkan yaitu, perdagangan beras konsumsi,
perdagangan sembako, pengadaan kios serba ada dan minimarket
BUMDes.
Peternakan dan Pertanian

Sejalan dengan unit usaha lainnya BUMDes saritani juga
merencanakan penambahan kegiatan usaha dalam unit usaha peternakan
dan pertanian yaitu menambah usaha ternak unggas ayam negeri, usaha

ternak burung puyuh, dan budidaya ikan nila dan ikan lele.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah badan usaha yang seluruh atau
sebagaian besar modal nya dimiliki oleh Desa melalui penyertaan secara langsung
yang berasal dari kekayaan Desa. Simpan pinjam merupakan salah satu program
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Saritani di Desa Rimbo Recap Kecamatan
Curup Selatan. Peran BUMDes dapat berupaya untuk pemberdayaan masyarakat
yang dapat mewujudkan perkembangan perekonomian masyarakat Desa.

Pemberdayaan yang dilakukan oleh BUMDes ini tertuang dalam penjelasan
Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang desa “pemberdayaan masyarakat
adalah upaya mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan
meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, prilaku, kemepuan, kesadaran serta
memanfaatkan sumber daya melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan
pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan
masyarakat desa.””"

Untuk mengetahui analisis pengelolaan BUMDes dalam pemberdayaan
masyarakat melalui usaha di Desa Rimbo Recap Kecamatan Curup Selatan, maka
peneliti mengumpulkan data-data dalam bentuk wawancara langsung kepada pihak
yang bersangkutan yang terlibat dalam kegiatannya seperti ketua BUMDes yang

terlibat langsung ke lapangan atau ke masyarakat. Seperti wawancara kepada bapak

! https://jdih.kemenkeu.go.id , diakses pada tanggal 18 Mei 2024 pukul 19.32 WIB.
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kepala BUMDes Saritani mengenai apa Yyang dilakukan BUMDes dalam
meningkatkan kerjasama dalam menghasilkan usaha yang berkelanjutan dan apakah
pihak BUMDes sendiri melakukan kerjasama dengan pihak-pihak luar, sebagai
berikut:

“Di BUMDes Saritani ini dalam meningkatkan kerjasama melalui
pembaruan akad dan saksi, , jadi kita berunding untuk melakukan kerja
sama ini yang menghasilan solusi sehingga dapat mentukan
keberlangsungan usaha ini nanti dek” ?

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan pertanyaan
yang sama kepada sekretaris BUMDes juga yaitu Bapak Suyamto:

“Untuk sekarang berbicara dengan pihak luar kami sudah menyiapkan
MOU dengan pihak luar tapi sampai sekarang belum terealisasi, tapi
MOU administrasi untuk bekerjasama itu sudah kami rancang cuma
belum terealisasi kerjasama nya secara administarasi yang di sahkan,
sudah ada bicara kerjasaam tapi belum realisasi kerjasama nya baru
persiapan saja. Alhamdulilaah kerjasama kita berkelanjutan apalagi
berkaitan dengan kita menciptakan unit usaha estimasinya unit usaha
grosiran bahan pokok dan bangunan jadi kita bisa menjadi sentral untuk
kebutuhan masyarakat lingkungan rimbo recap yang mano sayo berfikir
perputaran ekonomi masyarakat rimbo recap ini kebutuhannyo tercukupi
terpenuhi di BUMDes gitu loh, baik dari bangunan nya baik dari
penyediaan pupuk racunnya maupun dari grosir bahan pokok nya dan
otomatis itu kerjasama pengelolaanya akan berkelanjutan kan dan
memakmurkan masyarakat rimbo recap. 3

Dari hasil wawancara peneliti dengan ketua BUMDes Saritani dapat
disimpulkan bahwa cara untuk selalu berkerjasama dengan baik untuk
kemajuan BUMDes Saritani ini dengan cara melalui pembaruan akad dan

saksi. Serta melakukan kerja sama dengan pihak pihak luar agar kebutuhan

2 Henderman, (Kepada BUMDes Saritani Desa Rimbo Recap, Curup Timur), Wawancara, Curup
15 Maret 2024.

% Suyamto, (Sekertaris BUMDes Saritani Desa Rimbo Recap Curup Timur), Wawancara, Curup 20
Maret 2024.
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dari masyarakat Rimbo Revap terpenuhi yang otomatis pengelolaannya ini
akan berkelanjutan serta dapat memakmurkan masyarakat Rimbo Recap

khusus nya.

Untuk mengetahui tingkat partisipatif dari BUMDes, yaitu dengan
melihat apa yang menjadi kemampuan Desa Rimo Recap ini dan apa
konrtibusi dari program BUMDes ini dalam memberdayakan masyarakatnya,
maka peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Kepala BUMDes
Saritani yaitu Bapak Henderman mengenai Apa yang menjadi kemampuan
BUMDes Saritani Desa Rimbo Recap dalam memberdayakan masyarakat

desa sebagai berikut:

“Kemampuan Desa Rimbo Recap ini melakukan pemberdayaan beras ini
merupakan pemberdayaan baru yang dilakukan masyarakat dengan
bekerjasama dengan para petani, selanjutnya itu adalah melakukan
budidaya hewan itik. Untuk menunjang para petani ini makanya di bikin
programnya, nah programnya itu menampung pupuk untuk para petani
ini, selain pupuk kami juga memberikan pinjaman untuk dikelola
masyarakat agar nantinya keuntungan yang didapat akan mendapatkan
bagian tersendiri untuk BUMDesnya dek, kalu dalam saariat islam itu
kalu tidak salah mudharabah agar terciptalah keadaan yang saling
menguntungkan lah. -

Dari hasil wawancara peneliti dengan ketua BUMDes Saritani dapat
disimpulkan bahwa cara memberikan dukungan dan kontribusi yang dapat
mendorong kemajuan usaha BUMDes Saritani ini dengan cara yang saling
menguntungkan dimana BUMDes ini melakukan kerjasama dengan para

petani dan para petani ini membeli pupuk kepada masarakat yang menjual

* Ibid, Henderman, Wawancara, Curup 15 Maret 2024.
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pupuk yang tentunya masyarakat ini melakukan pinjaman di BUMDes,
sehingga terjadinya saling memberikan kontribusi serta keuntungan kepada
para anggota.

Untuk mengetahui Apa saja fasilitas yang di berikan BUMDes dalam
program pemberdayaan masyarakat, maka peneliti melakukan wawancara
dengan Bapak Kepala BUMDes Saritani dengan hasil yaitu Bapak
Henderman:

“Sudah barang tentu bisa dikatakan kapasitas masyarakat untuk
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang mereka belum paham, jadi
disamping kito yang mendampingi kito jugo butuh kerjasama dengan
pihak lain. Misalnyo kami kemarin menghubungi pihak pertanian kan
perkembangan pertanian ini raso nyo kalo kito terus berfikir pertanian
dari zaman dulu terus menerus seperti itu saja samo hal nyo dengan
perkembangan teknologi jadi kami jugo butuh dampingan narasumber-
narasumber yang ahli dibidangnya untuk menambah kapasitas
masyarakat. Itulah kami memberikan fasilitas berupa narasumber yang
ahli di bidangnyo. Kami jugo ikut belajar untuk memahami kegiatan-
kegiatan yang bakal dilakukan masyarakat, maupun kami jugo sebagai
payung untuk merangkul masyarakat itu sendiri. ldak menutup
kemungkinan kami membantu masyarakat secara kapasitas maupun
secara prakteknya tidak menutup kemungkinan kami bekerja sama
dengan orang-orang yang ahli di bidangnya terutama di bidang
pertanian dan UMKM juga yang tidak menutup kemungkinan
memberikan ide misalnya kerupuk talas kan masyarakat belum
mengetahui jadi tidak menutup kemungkinan kami mencari narasumber-
narasumber yang ahli di bidangnya gitu. Jadi intinya kami butuh
narasumber-narasumber yang ahli di bidangnya berkaitan dengan
program yang kami laksanakan.” °

Dari hasil wawancara peneliti dengan ketua BUMDes Saritani dapat
disimpulkan bahwa fasilitas yang diberikan oleh anggota BUMDes kepada
para anggota itu bukan hanya dari segi penyediaan dana namun juga

memberikan fasilitas berupa narasumber-narasumber yang ahli di bidangnya

> Ibid, Henderman, Wawancara, Curup 15 Maret 2024.
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masing-masing sehingga dapat secara memaksimalkan pemberdayaan
masyarakatnya secara baik. Program-program yang dijalankan dapat berhasil
dengan baik bila pengelolaannya baik.

Seluruh kegiatan usaha harus dapat dipertanggung jawabkan secara
teknis maupun administratif. Untuk mengetahui tingkat akuntabel dari
BUMDes, yaitu dengan melihat bagaimana BUMDesa ini menjalankan
program-program yang telah dirancang sebelumnya, maka peneliti
melakukan wawancara dengan Bapak Kepala BUMDes Saritani yaitu Bapak
Henderman:

“Kami memberikan program-program yang telah dirancamg kepada

masyarakat dan anggota dalam menjalankannya dan memeberikan

tanggung jawab atas perkembangan program-program yang kami

rancang sebelumnyo tu”. °

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan pertanyaan
yang sama kepada sekretaris BUMDes juga yaitu Bapak Suyamto:

“Ini khusus simpan pinjam saja ya, menjalankan yang telah dirancang
berkaitan dengan simpan pinjam real nya kami ya kami berbagi tugas
kami menyusun konsep yang memang menjalankan unit usaha simpan
pinjam ini tetap profesional. Dalam artian kayak gini kami menjalankan
program nya ini yo alhamdulillah syukur program yang kami rancang
kemarin ini berjalan baik-baik saja ya walaupun kami menemukan
permasalahan di lapangan, kami pihak BUMDes adalah pelaku utama di
simpan pinjam ini juga selaku penengah untuk masyarakat atas solusi-
solusi dari permasalahan tekait simpan pinjam ini.”

Berdasarkan hasil yang peneliti dapatkan dalam wawancara diatas,
peneliti menarik kesimpulan bahwa rancangan yang telah dilakukan

sebelumnya oleh para anggota BUMDes dapat berjalan dengan baik. Para

® Ibid, Henderman, Wawancara, Curup 15 Maret 2024.
" Ibid, Suyamto, Wawancara, Curup 20 Maret 2024.
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anggota saling bekerja sama secara profesional terkhusunya di program
simpan pinjam ini. Anggota juga memberikan solusi-solusi apabila ada
kendala dalam rancangan program-program yang dijalankan dan memberikan
tanggung jawab atas program yang dijalankan.

Untuk mengetahui tingkat keterbukaan dari BUMDes, yaitu dengan
melihat bagaimana BUMDes ini menjalankan prinsipnya, maka peneliti
melakukan wawancara dengan sekretaris dari BUMDes Saritani yaitu Bapak
Suyamto:

“Alhamdulillah syukur aku bergerak dari Oktober ya mengenai BUMDes
ini kito sudah semaksimal mungkin untuk berupaya terbuka oleh
masyarakat kami jugo sering membuat rapat-rapat pertemuan, disitu
bukan hanya pengurus dan pengawas ataupun pemerintah desa saja
disitu juga di bhadiri oleh tokoh-tokoh masyarakat, unsur-unsur
masyarakat, serta para pelaku UMKM jadi rasonyo untuk upaya
keterbukaan kito sudah beruaya terbuka ke masyarakat terus juga
terbuka dengan pemerintah desa nyo, berkaitan dengan laporan ya
kejelasan dalam regulasi atau AD/ART itu tertuang bahwasanya
BUMDes ini melakukan laporan itu bukan ke pemerintah desa tetapi
melakukan laporan itu ke masyarakat luas. Tidak menutup kemungkinan
jugo pihak pemerintah desa meminta laporan persatu bulan sekali.
Sebenarnyo membuat kami kewalahan kalo satu bulan sekali karna di
AD/ART jugo kalo membuat laporan seyogya nyo dari regulasi kalo dak
salah persemester, 3 bulan sekali atau per 6 bulan sekali gitu loh,
sedangan pemerintah desa pak kades meminta untuk satu bulan sekali
dan kami berupaya mengiya kan dalam artian tidak menyepelekan dan
berusaha menyiapkan. Dan jadi kalo terkejar mungkin hanya secara
global kalo pun secara rinci susah jugo kerno unit usaha yang kita
pegang jugo kan kadang-kadang belum jugo menyerahkan laporan
kepada kami. Tapi kami tetap berjuang untuk membuat laporannya.

Berdasarkan hasil yang peneliti dapatkan dalam wawancara diatas,
peneliti menarik kesimpulan bahwa BUMDes Saritani ini memang

menggunakan prinsip keterbukaan dengan baik, terbukti dengan adanya

® Ibid, Suyamto, Wawancara, Curup 20 Maret 2024.
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pertemuan ataupun rapat yang dilakukan oleh BUMDes yang
mengikutsertakan masyarakat, anggota BUMDes dan pemerintah desa.
Selanjutnya untuk keterbukaan laporan AD/ART pun di lakukan dengan baik
bahkan dalam waktu 1 bulan sekali. Sehingga terciptanya prinsip trasnparansi
yang baik di BUMDes saritani desa Rimbo Recap ini.

Kegiatan usaha harus dapat dikembangkan dan dilestarikan oleh
masyarakat dalam wadah BUMDes. Untuk mengetahui tingkat
perkembangan dari BUMDes, yaitu dengan menilai tingkat perkembangan
perekonomian dengan adanya program BUMDes ini dan bagaimana
pengembangan usaha tersebut sehingga dapat terus berjalan, maka peneliti
melakukan wawancara dengan Bapak Kepala BUMDes Saritani yaitu Bapak
Henderman:

“vang dijalankan oleh BUMDes Saritani adalah unit usaha simpan
pinjam pastinyo yang dipakek masyarakat kito untuk bikin usaha cak jasa
angkut sampah laju perternakan itik, beras yang kerjo sama samo para
petani, pupuk lalu bengkel. Nah UMKM ini usahanya berkembang lalu
bisa buat usaha baru jugo. 9

Dari hasil wawancara peneliti dengan ketua BUMDes Saritani dapat
disimpulkan bahwa program yang dijalankan cukup berkembang sehingga
dapat membuat usaha UMKM lainnya berjalan. Program-program yang di
jalankan pun masih ada beberapa yang berkaitan. Jadi unit simpan pinjam ini
digunakan oleh masyarakat untuk membuat unit usaha yang berkaitan

Untuk mengetahui tingkat emansipasif dari BUMDes, yaitu dengan

melihat tingkat kepuasan dari para anggota tanpa adanya perbedaan antara

% Ibid, Henderman, Wawancara, Curup 15 Maret 2024.
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suku, ras, agama, gender, maupun strata sosial. Serta apa yang menjadi
kemampuan Desa Rimo Recap ini dan apa konrtibusi dari program BUMDes
ini dalam memberdayakan masyarakatnya, maka peneliti melakukan
wawancara dengan salah satu anggota dari BUMDes Saritani yaitu Bapak
yaitu Bapak Parijan yang berada di unit usaha bidang pertanian:

“Kalo menurut bapak Alhamdulillah bapak ado tebantu dengan adanya

BUMDes ini apa lagi dengan adanya toko pupuk yang bekerjasama

dengan BUMDes kan jadi kami idak terlalu susah dek mau kepasar cuma

beli pupuk, dan untuk harapannya kedepan semoga BUMDes ini ad

program-program untuk anak mudanyo kan kalo dari bapakmitu aj

dek. "*°

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan pertanyaan

yang sama kepada salah satu anggota dari BUMDes juga yaitu Ibu Asmurti
di unit usaha bidang perdagangan (dagang beras):

“Ibu juga senang dengan adonyo BUMDes unit usaha jadi ibu jg bisa

beli beras dari petani desa siko laju ibuk bisa jual lagi kemasyarakat

yang hargonyo jugo murah kerno secara dak langsung ibu beli kepetani

jadi 1rPasyarakat dapat terbantu dek kek harga yang lebih terjangkau

ini.”

Berdasarkan hasil yang peneliti dapatkan dalam wawancara diatas,

peneliti menarik kesimpulan bahwa masyarakat puas dengan adanya
program-program dari BUMDes itu sendiri sehingga para masyarakat dapat

terbantu dengan pengelolaan usaha yang baik. Harapan masyarakat agar

BUMDes dapat berjalan dengan baik dan dijaga kekompokan antara anggota

19 parijan, (Anggota Unit Usaha Pertanian BUMDes Saritani Desa Rimbo Recap Curup Timur),
Wawancara, Curup 20 Maret 2024.

1 Asmurti, (Anggota Unit Usaha Perdagangan BUMDes Saritani Desa Rimbo Recap Curup
Timur), Wawancara, Curup 20 Maret 2024.
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agar terciptanya pengelolaan program yang baik serta menghasilakan hasil
yang baik pula.

Untuk mengetahui cara kerja dan akad yang digunakan BUMDes,
yaitu dengan melihat bagaimana cara kerja pemberi pinjaman dan kerjasama
yang dilakukan BUMDes dengan masyarakat, maka peneliti melakukan
wawancara dengan salah satu anggota dari BUMDes Saritani yaitu Bapak
yaitu Bapak Parijan yang berada di unit usaha bidang pertanian, mengenai
bagaimana cara BUMDes menjalankan sistem kerjasama dengan masyarakat
atau dalam artian islam yakni mudharababh, sebagai berikut:

“nah nyo cak iko dek, pihak BUMDes ko ngasih pinjman ke masyarakat
kan, contoh kami ngasih pinjaman ke petani dalam bentuk pupuk gek pas
toboh koh panen nyo bakan jual ke kami dek dengan harga pasar yang
idak kami tekan dek, cak kalu di pasaran misal hargo beras di pengepul
secupaknyo sehargo 19.000 yoh kami beli secupak sehargo 18.000
sampai 18.500 dek, tapi kami kan beli sehargo segitu tuh nah duit
selisihnyo tuh gek bakal di kelola lagi dek untuk masarakat yang lainyo
dek, hal iko jugo berdasarkan kesepakatan antara pihak kami samo pihak
masarakatnyo sebelum melakukan pembiayaanyo. "**?

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa
cara pihak BUMDes melakukan pembiayaanya dengan cara mudharabah
dikarenkan pihak bumdes memberikan dana pinjaman agar masyarakat yang
mengelolanya dengan keuntungan akan dibagai baik dari pihak pengelola
maupun pihak masyarakat.

Pastinya terdapat kendala ataupun hambatan-hambatan pada pengelolaan

program simpan pinjam yang di lakukan oleh BUMDes Saritani yang pada hal

12 Asmurti, (Anggota Unit Usaha Perdagangan BUMDes Saritani Desa Rimbo Recap Curup
Timur), Wawancara, Curup 20 Maret 2024.
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ini pastinya membutuhkan solusi pada setiap hambatan, maka dari itu peneliti
akan mewawancarai anggota BUMDes untuk mendapatkan informasi dengan
mengajukan pertanyaan sebagai berikut:

Untuk mengetahui hambatan atau kendala apa saja yang dihadapi dalam
pengelolaan unit simpan pinjam pada BUMDes Saritani di Desa Rimbo Recap,
penelitih melakukan wawancara dengan ketua BUMDes yaitu Bapak Henderman
menyatakan bahwa:

“Kalo dari masyarakat yang minjam di BUMDes Saritani ini kurang nya
kesadaran nya dalam membayar kredit pinjaman. Jadi mengakibatkan
adonyo kredit macet. Usaha dari masyarakat itu berjalan tapi
pembayaran kreditnya macet.” 13

Selanjutnya pernyataan yang sama disampikan oleh sekretaris
BUMDes yaitu Bapak Suyamto yang menyatakan bahwa:

“Kalo berkaitan dengan pengelolaan simpan pinjam masih mengatasi
permasalahan masyarakat. Kalopun memang unit simapan pinjam ini
tidak efektif untuk dijalankan tidak menutup kemungkinan kita akan tutup
unit usaha simpan pinjam ini. Kedepannya kalo pun ada kebijakan-
kebijakan dari keputusan struktur yang di setujui oleh direktur nantinya
kita akan berikan batasan maksimal mungkin hanya di 2 juta saja,
sehingga masyarakat tidak berat untuk mengangsur simpan pinjam ini.
kalo pun unit simpan pinjam ini tetap akan dijalankan kami akan
mencipakan teknis-teknis agar unit usaha simpan pinjam ini berjalan
dengan baik. Pemasalahan yang sering kami hadapi dalam pengelolaan
yang pertama adalah, masyarakat malu dengan penghasilan dan ada
beberapa kemarin berkaitan dengan masyarakat bahwasanya
masyarakat tidak punya usaha harusnya masyarat yang berhak
menerima mempunyai usaha nah itu permasalahan yang berarti itu
kesalahan pihak BUMDes yang dulu, yang memberikan pinjaman kepada
masyarakat yang tidak punya usaha. Yang kedua masyarakat mengeluh
tentang pendapatan nah biasa lah itu argumentasi dari masyarakat yang
mempunyai hutang. Tetapi bagaimana caranya kami memberika solusi
agar mereka tidak berat itu menurut kami.

3 Ibid, Henderman, Wawancara, Curup 15 Maret 2024.
% Ibid, Suyamto, Wawancara, Curup 20 Maret 2024.
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Berdasarkan hasil yang peneliti dapatkan dalam wawancara diatas,
peneliti menarik kesimpulan bahwa hambatan dari pengelolaan unit usaha
simpan pinjam pada BUMDes Saritani di Desa Rimbo Recap yaitu kurang
nya kesadaran masyarakat dalam membayarkan angsuran unit simpan pinjam
yang menimbulkan permasalahan kredit macet. Kemudian ditemukannya
masyarakan yang meminjam uang dari uni usaha simpan pinjam namun
masyarakat tersebut tidak memiliki usaha yang artinya uang tersebut tidak
dapat dikelola dengan baik. Selain itu juga masyarakat mengeluh akan
penghasilan yang didapatkan sehingga tidak dapat membayarkan pinjaman
tepat pada waktunya.

Untuk mengetahui permasalahan apa saja yang dihadapi dalam
pengelolaan unit simpan pinjam pada BUMDes Saritani di Desa Rimbo
Recap, sehingga penelitih melakukan wawancara ketua BUMDes yaitu
Bapak Henderman menyatakan bahwa:

“Waktu menjadi kendala utama dalam pendekatan kepada masyarakat™*

Selanjutnya pernyataan yang sama disampikan oleh sekretaris
BUMDes yaitu Bapak Suyamto yang menyatakan bahwa:

“Banyak sekali kendalanya, berkaitan dengan masyarakat dibilang
lancar pasti ada pro kontra permasalahan berkaitan dengan nominal
dengan telah dibayarkannya, dengan kemacetan-kemacetan masyarakat
sekarang, sebenarnyo dibilang banyak masalah banyak sekali
permasalahan tetapi alhamdulillah syukur kami masih berjalan
menyelesaikan berkaitan dengan unit usaha simpan pinjam yang memang

sudah berjalan dari 2018 sampai sekarang. Karena kita ini melanjutkan
atau pengurus baru jadi tidak menutup kemungkinan untuk menyesaikan

!> Ibid, Henderman, Wawancara, Curup 15 Maret 2024.
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satu persatu kendala dari masayarakat unit simpan pinjam itu yang
emang harus membutuhkan tenaga dan pikiran ekstra menurut saya
seperti itu. Tapi alhamdulillah syukur ya semua permasalahan pasti ada
solusi ketika kita bisa membuka paradigma masyarakat bahwasanya
jangan tetap pada permasalahan itu tetapi bagaimana caraya kita
memberikan motovasi agar masyarakat juga berfikir bagaimana sih
solusi dari permasalahan itu sendiri dan tidak menutup kemungkinan
saya selaku pengurus BUMDes menyelesaikan permasalahn simpan
pinjam ini dan juga memberikan asupan-asupan kepada masyarakat atau
gambaran-gambaran kepada masyarakat bahwa permasalahan nya apa
untuk menengahi permasalahan masyarakat itu sendiri menurut saya.” 16
Berdasarkan hasil yang peneliti dapatkan dalam wawancara diatas,
peneliti menarik kesimpulan bahwa ada kendala yang dihadapi dalam
pendekatan BUMDes kepada masyarakat yaitu kendala waktu sehingga
penyampaian program-program kurang efisien. Selanjutnya permsalahan
terhadap masyarakat terkait nominal-nominal pembayaran. Namun, pihak
dari BUMDes sendiri mengupayakan melakukan pendekatan dengan
membuka paradigma masyarakat dan gambaran-gambaran terkait dengan
permasalahan yang ada agar tidak terus pada kondisi tersebut dan kredit

macet dapat teratasi dengan baik.

B. Pembahasan

Seperti yang termuat dalam wawancara bahwa BUMDes saritani
menggunkan prinsip Mudharabah yang dimana pihak BUMDes saritani sebagai
pemberi modal kepada masarakat sebagai pengelola modal, dimana dalam kerjanya
yakni BUMDes saritani memberikan modal baik berupa pupuk racun dan modal

lainya, yang nantinya akan digunakan oleh masyarakat untuk kebutuhan pertanianya,

nantinya jika pemodal atau masarakat telah melakukan panen hasil pertanian

18 |bid, Suyamto, Wawancara, Curup 20 Maret 2024.
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nantinya akan menjual ke pihak BUMDes saritani dengan harga yang tidak
mencekik masyarat dan laba yang dihasilkan oleh BUMDes saritani akan dikelola
kembali sebagai saranan pendanaan masarakat lainya.

Pihak BUMDes saritani juga memberikan himbauan atau kesepakan yang
dilakukan sebelum pemberian modal, kesepakatan ini dilakukan sebelum
memberikan modal sehingga nantinya keuntungan akan terjaga dari hal yang bahtil.

BUMDes saritani juga mengutamakan kerjasama, baik kerjasama dari segi
eksternal maupun internal, maka dalam menjalankan dan mengelola BUMDes pihak-
pihak yang terlibat dalam BUMDes harus melakukan kerjasama yang baik. Prinsip
kerjasama dalam BUMDes ini sangat penting demi kelancaran pengembangan dalam
kelangsungan usaha.!’” Terutama pada BUMDes Saritani Desa Rimbo Recap.

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa di BUMDes Saritani
Desa Rimbo Recap ini melakukan kerjasama melalui cara pembaruan akad.
Melakukan koordinasi dengan anggota terkait dengan pinjaman macet yang betujuan
untuk mencari solusi secara bersama-sama. Pada BUMDes Saritani juga melakukan
kerjasama dengan pihak eksternal maupun internal BUMDes. Pihak eksternal yaitu
pihak yang mempunyai keahlian di bidangnya agar kebutuhan masyarakat Desa
Rimbo Recap terpenuhi yang dapat mempepengaruhi cara pengelolaan dana
BUMDes sehingga di harapkan dapat memakmurkan masyarakat secara
berkelanjutan. sedangkan untuk pihak internal dari BUMDes yaitu pengurus ataupun

anggota BUMDes itu sendiri sehingga BUMDes Saritani dapat membuka unit usaha

17 Zuriatun Hasanah, Model Pembelajaran Kooperatif Dalam Menumbuhkan Kreatifitas Belajar
Siswa, Jurnal Studi Kemahasiswaan, vol 1. No 1, 2021, hal. 2.
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baru agar perputaran ekonomi masyarakat Desa Rimbo Recap ini kebutuhannya
dapat tercukupi dan terpenuhi di BUMDes Saritani.

Selain itu pihak BUMDes Saritani memberikan dukungan dengan cara
melakukan kerjasama yang saling menguntungkan. Salah satunya dimana para petai
dapat membeli pupuk pada unit usaha BUMDes sehingga para petani tidak harus
keluar Desa untuk memenuhi kebutuhan pertaniannya. Serta para petani dapat
menjual berasnya kepada anggota BUMDes. Sehingga semua pihak terlibat dalam
perputaran ekonomi yang saling menguntungkan.

Pihak BUMDes Saritani juga menjujung prinsif emansipatif diman prinsip
emansipatif berarti bersifat emansipasi, maka dalam menjalankan dan mengelola
BUMDes pihak-pihak yang terlibat didalam BUMDes memiliki hak yang sama,
karena harus diperlakukan secara sama tanda memandang golongan, suku, agama,
strata sosial dan jabatan.'®

Masyarakat puas dengan adanya program-program dari BUMDes Saritani itu
sendiri sehingga masyarakat dapat terbantu dengan pengelolaan usaha yang baik.
BUMDes juga bukan hanya tertuju pada wanita saja yang menjadi anggota BUMDes
Saritani namun pria juga bisa menjadi anggota BUMDes. Harapan masyarakat Desa
Rimbo Recap agar BUMDes Saritani dapat berjalan dengan baik dan dijaga
kekompakan antara anggota sehingga terciptanya pengelolaan program yang baik

serta menghasilkan hasil yang baik pula.

'8 Ayi Hambali, Rakhmat Hidayat, Konsep Pedagogi Emansipatif Menurut Jacques Ranciere, Jurnal
Sosiologi Pendidikan Humanis, vol 5. No 1, 2020, hal. 2.
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Anggota BUMDes dituntut untuk terbuka kepada para sesama anggoa
maupun pengurus BUMDes itu sendiri. Hal ini dilakukan dengan cara membuat
pertemuan yang mengikutsertakan masyarakat, anggota BUMDes dan pemerintah
Desa. Dalam pertemuan tersebut membahas mengenai laporan keuangan AD/ART
BUMDes Saritani. Bahkan laporan keuangan ini pun dilakukan dalam waktu 1 bulan
sekali. Sehingga terciptanya prinsip transparansi yang baik di BUMDes Saritani
Desa Rimbo Recap ini. Dengan adanya keterbukaan ini dapat membuat program
yang dijalankan sebelumnya cukup berkembang sehingga dapat menciptakan unit
usaha baru lainnya yang saling berkaitan.
Setiap pengelolaan BUMDes pespasti terdapat terdapat kendala yang
dihadapi ataupun hambatan dalam proses pengelolaan unit simpan pinjam begitu
pula dengan BUMDes Saritani. Pada wawancara yang telah dilakukan oleh
narasumber sebelumnya yaitu Bapak kepala BUMDes yaitu Bapak Henderman dan
sekretaris BUMDes yaitu Bapak Suyamto. Berikut terdapat beberapa kendala yang
di hadapi BUMDes Saritani
a. Kurangnya kesadaran diri para anggota nasabah unit simpan pinjam BUMDes
dalam membayarkan angsuran yang menyebabkan angsuran menjadi macet.
Adapula ditemukannya anggota yang meminjam uang dari unit simpan pinjam
namun tidak ada usaha yang dijalankan oleh anggota tersebut sehingga uang
yang yang didapatkan tidak dapat dikelola dengan baik.

b. Pihak pengelolan BUMDes yang terkendala dalam pendekatan pihak BUMDes
kepada masyarakat yaitu kurangnya waktu sehingga penyampaian program-

program kurang efisien. Permasalahan lain juga terkait dengan nominal-nominal
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pembayran angsuran yang masih diupaya kan oleh pihak BUMDes agar tidak
terlalu memberatkan anggota unit usaha simpan pinjam. Para anggota BUMDes
terus melakukan pedekatan terlepas dari permasalahan yang ada agar masyarakat
dapat terhindar dari kredit macet.

Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari data yang telah disimpulkan
sebelumnya melalui pengamatan yang dilakukan peneliti selama proses
penelitian. Pada setiap usaha yang dijalankan pasti terdapat kendala dan
hambatan yang di hadapi. Pada BUMDes Saritani Desa Rimbo Recap ini yang
menjadi hambatan adalah kurang nya kesadaran dari anggota simpan pinjam
yang menimbulkan macetnya pembayaran angsuran. Adapun ditemukan nya
kasus yang meminjam uang dari BUMDes namun tak ada usaha yang dijalan kan
artinya kurang pengawaan dari para anggota BUMDes. Pihak dari BUMDes juga
terkendala dalam pendekatan pada masyarakat terkait dengan program-program

yang ada pada BUMDes Saritani.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian mengenai analisis pengelolaan BUMDes dalam
pemberdayaan masyarakat melalui unit simpan pinjam di Desa Rimbo Recap

Kecamatan Curup Selatan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. BUMDes saritani menggunkan prinsip Mudharabah yang dimana pihak
BUMDes saritani sebagai pemberi modal kepada masarakat sebagai pengelola
modal, dimana dalam kerjanya yakni BUMDes saritani memberikan modal baik
berupa pupuk racun dan modal lainya, yang nantinya akan digunakan oleh
masyarakat untuk kebutuhan pertanianya, nantinya jika pemodal atau masarakat
telah melakukan panen hasil pertanian nantinya akan menjual ke pihak BUMDes
saritani dengan harga yang tidak mencekik masyarat dan laba yang dihasilkan
oleh BUMDes saritani akan dikelola kembali sebagai saranan pendanaan
masarakat lainya.

2. Terdapat kendala atau hambatan dalam mengelola unit simpan pinjam pada
BUMDes Saritani Desa Rimbo Recap yaitu kurangnya kesadaran dari beberapa
anggota simpan pinjam yang menimbulkan macet nya pembayaran angsuran.
Adapun ditemukannya kasus yang meminjam uang dari BUMDes Saritani
namun tak ada usaha yang dijalankan artinya kurang pengawasan dari anggota
BUMDes. Pihak dari BUMDes Saritani juga terkendala dalam pendekatan pada

masyarakat terkait program-program yang ada pada BUMDes Saritani.
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B. Saran

1. Bagi BUMDes Saritani Desa Rimbo Recap Kecamatan Curup Selatan agar dapat
mempertahankan kinerja yang baik agar dapat mengelola BUMDes agar dapat
berkemban. Serta dapat mempertahankan kekompakan sesama anggota dan
memberikan solusi-solusi terbaik dalam menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini tidak
hanya mengenai pengelolaan BUMDes dalam pemberdayaan masyarakat, tetapi

dapat menganalisis peran BUMDes agar dapat mensejahterakan masyarakat.
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana pengelolaan BUMdes Saritani dalam pemberdayaan masyarakat desa

rimbo recap.

1) Apa yang menjadi kemampuan Desa Rimbo Recap dalam memberdayakan
masyarakat desa?

2) Apa yang dilakukan bumdes dalam meningkatkan kerjasama dalam
menghasilkan usaha yang berkelanjutan?

3) Apa yang menjadi program BUMdes dalam memberdayakan masyarakat
desa?

4) Bagaimana BUMdes dalam menjalankan Kkegiatan program yang telah
dirancang?

5) Bagaimana perkembangan perekonomian Desa Rimbo Recap setelah adanya
program BUMdes?

6) Bagaimana pendapat masyarakat tentang program Bumdes ini? Dan apa
harapan masyarakat untuk program BUMdes kedepannya?

7) Apakah dengan adanya program BUMdes ini dapat menambah atau
meningkatkan pendapatan masyarakat?

8) Apa saja usaha yang dijalankan oleh BUMdes saritani dan bagaiamana

pengembangan usaha tersebut sehingga dapat terus berjalan?

2. Apa kendala atau hambatan pengelolaan unit simpan pinjam pada bumdes

saritani didesa rimbo recap?



1)

2)

3)

4)

5)

6)

82

Permasalahan apa yang dihadapi dalam pengelolaan unit simpan pinjam
pada BUMdes Saritani Desa Rimbo Recap?

Bagaiamana pemerintah desa mewujudkan prinsip keterbukaan untuk
mengelola dana BUMdes?

Apa langkah yang diambil dalam menyelesaikan kendala yang dihadapi?
Apa yang menjadi keluhan utama masyarakat Desa Rimbo Recap dengan
adanya BUMdes Saritani?

Bagaimana sistem pengawasan yang dilakukan oleh pengurus BUMdes
Saritani Desa Rimbo Recap?

Apakah ada kendala yang dihadapi dalam pendekatan BUMdes kepada

masyarakat?



1. Dokumentasi BUMdes Sari Tani Desa RIMBO Recap

2. Wawancara dengan direktur BUMdes Sari Tani Desa Rimbo Recap
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3. Wawancara dengan sekertaris bumdes sari tani desa rimbo recap

=

4. Wawancara dengan Anggota Unit Usaha Pertanian BUMDes Saritani Desa

Rimbo Recap
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5. Wawancara dengan Anggota Unit Usaha Perdagangan BUMDes Saritani Desa

Rimbo Recap
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